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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia sebagai salah satc Negara vang sedang berkemnbang, dengan
pembangunan disegala bidang khususnva proyek Konstruksi, sangat memerlukan
efisiensi dalam pekerjaan konstruksi. Hal tersebut dibutuhkan untuk menciptakan
produktivitas tenaga kerja vang lebih baik. schagai salah sawu Upaya mengatasi
keterbatasan sumber daya yang ada.

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan rangkaian dari mekanisme
pekerjaan vang rumit, saling keterkaitan antara pekerjaan yang saw dengan
lainnva, untuk mewujudkan Keterpaduan dan integritas, mutlak diperlukan adanya
koordinasi dan pengendalian. Dalem suaty proyck konstruksi, semakin besar
proyek vang dikerjakan, maka semakin kompleks masalah yang harus dihadapt.
Berkaitan dengan manajemen yang diterapkan, suaiy proyek juga selalu
mengandung resiko yang relatit besar. Manajemen proyek yang asa'-asalan akan
berakibat buruk dan menyebabkan kegagalan sebuah proyek konstruksi. Sebagai
contoh: kesalahan pada perencanaan, baik terhadap kehatuhan maupun
identifikasi potensi, akan mengakibatkan Jadwal yang disusun tidak sesuai dengan
Keadaan sebenarnya, sehinzga timbul keterlambatan penyelesaian  proyek,
penyimpangan mutu hasil dan pembiayaan yang membengkak.  Untuk
mengantisipasi hal itu perlu rangkaian evaluasi tiap tahapan proyek secara

kontinyu. Evaluasi yang dilakukan adalah evaluas; formatif yany dilakukan pada
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Perlunya diketahui perbandingan produktivitas kerja antara
penambahan tenaga kerja dan penambahan jam kerja pada proyek
konstruksi.

Perlunya dietahui efisiensi biaya yang bisa diperoleh dengan
penambahan tenaga kerja dan penambaiian jam kerja pada proyek

konstruksi.

1.3 Tujuan Penelitian

!\)

Mendapatkan perbandingan produktivitas kerja antara penambahan
tenaga kerja dan penambahan jam kerja.

Mengetahur efisiensi upah tenaga kerja per satuan volume pada
pemilihan  alternatif antara  penambahan  tenags kerja  dan

penambahan jam kerja.

1.4 Manfaat Penclitian

Mantaat yang dapat diambil dari penclitian ini adzlal -

I

Bagr mahasiswa dan masyarakat akademik, dapat menambah
pengetahuan dan wawasan tentang kerja lembur dan Kaitannya
terhadap tingkat produktivitas tenaga kerja sekaligus menerapkan
Hmu  pengetahuan  yang didapat sclama perkuliahan pada
masalah

vang terjadi secara nyata dalam perusahaan.
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Bagi perusahaan jasa konstruksi, hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan perusahaan tentang jam lembur dan penambahan tenaga
kerja.

Bagi pihak-pihak lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai
penambah pengetahuan, bahan bacaan dan sumber informasi ( data

sekunder ) bagi kelcngkapan penelitian selanjutnya.

Vs

Batasan Penelitian

Batasan masalah penelitian ini adalah :

1.

[ R]

U

Pengamatan dilakukan pada pekerjaan pondasi, kolom, sloof
proyek perwmahan kelas mewah, menengah dan kecil, oleh
C'V.Mahakam Griya Mandiri dan PT.Unggul Perdana Mulia.
Anahisis dilakukan pada penambahan tenaga kerja dan penambahan
Jjam Kkerja,

Studi yang dilakukan adalah terhadap tukang batu aan pekerja
{laden),

Studi yang dilakukan hanva pada pekerjaan pondasi. sloof, kolom.
dan tidak termasuk pekerjaan bekisting dan perakitan besi tulangan
beton,

Keadaan fisik georafis lokasi proyek memiliki tingkat Kesulitan

vang cukup rendah (bangunan baru).
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Bagi perusahaan jasa konstruksi, hasil penelitian iui diharapkan
dapat digunakan scbagai bahan pertimbangan dalam merumuskan
kebijakan perusahaan teatang jam lembur dun penambahan tenaga
kerja.

Bagi pihak-pihak lain, penelitian ini dapat digunakan sebagai
penambah pengetahuan, bahan bacaan dan sumber informasi ( data

sekunder ) ba2i kelengkapan penelitian selanjutnya.

s

Batasan Penelitian

Batasan masalah penelitian ini adalah

1.

73

h

Pengamatan dilakukan pada pekerjaan pondasi, kolom, sloof
provek perumahan kelas mewah, menengah dan kecil, oleh
CV.Mahakam Griya Mandiri dan PT.Unggul Perdana Mulia.
Analisis dilakukan pada penambahan tenaga kerja dan penambahan
jam kerja,

Studi yang dilakukan adalah terhadap tukang batu dan pckerja
(laden),

Studi yang dilakukan hanya pada pekerjaan pondasi, sloof, kolom,
dan tidak termasuk pekerjaan bekisting dan perakitan besi tulangan
beton,

Keadaan fisik georafis lokasi proyek memiliki tingkat kesulitan

vang cukup rendah (bangunan baru).
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Analisis  yang  dilakakan mencakup  preduktivitas,  wakty
pelaksanaan, perolehan volume pekerjaan dan upah tenaga Kerja.
Spesifikasi tenaga kerja tukang dan laden) diasumsikan sama,
Peralatan  dan  material provek  cukup  tersedia bila terjadi

penambahan tenapa kerja.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Mengingat bahwa pada umumnya proyek berlangsung dengan kondisi
yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan kebutuhan tenaga kerja hendaknya
dilengkapt  dengan analisis  produktivitas dan  indikasi  vanabel yang
melengkapinya. Varnabel atau faktor ini misalnya disecbabhan oieh kondisi
geografis lokasi proyek, iklim, ketrampilan, pengalaman atau oleh peraturan-
peraturan yang berlaku.

Pentingnya arti produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan nasional
telah dipahami secara universal. Tidak ada jenis keliatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan scbagai kekuatan

untuk menghasilkan lebih banyak barang maupun jasa.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian  yang clah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk
diungkapkan dan dipelajari sebab dapat dipaxai sebagai informasi dan bahan
acuan yang sangat berguna.
2.2.1. Dedy Zulyandi (2003)
Tugas akhir yang disusun oleh Dedy Zulyandi pada tahun 2003 dengan judui

Komparasi Produktivitas Tenaga Kerja Tanpa Insenuf Dan Dengan Insentif

6
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(Studi Kasus Dikhususkan Pada Pekerjaan Pasangan Bata). Dari penclitian ini

didapat beberapa kesimpulan, antara lain :

1.

b9

Pemberian insentif menyebabkan terjadinya peningkatan
produktivitas tenaga kerja sebesar 16,14 %, sehinzga terdapat
perbedaan antara produktivitas tanpa inseniif dan produktivitas
dengan insentif,

Pemberian insentif menyebabkan harga upzh per m’ pekerjaan

pasangan bata mengalami penurunan.

2.2.2. Tri Wahyudi Eko Saputro dan Hamara Zulfandrie (2002)

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Wahyudi Eko Saputro dan

Hamara Zulfandnc dengan judul Crash Program Pada Proyck Bendung

Petahunan Brebes Dengan Lembur Dan Penambahan Tenaga Kerja, didapatkan

beberapa kesimpulan, antara jain :

1.

o

(U'%Y

Dikaji pada saat pelaporan diketahui bahwa apabila tidak diadakan
crash program maka proyck akan mengalam' keterlanbatan
selama 0,55 bulan.

Berdasarkan indikator pada seat pelaporan, biaya proyek
diperkirakan akan mencapat Rp. 603.376.735.70 , dimana jumlah
tersebut belum termasuk Jenda keterlambatan proyek

Dalam tinjauan yang sama, sistem penambahan tenaga kerja lebih
efektif dibandingkan dengan pekerjaan _embur, schingga waktu

penyelesaian proyvek secara keseluruhan akan lebih cepat.
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4 Pada sistem penambahan tenaga kerja, biaya yang dikeluarkan
untuk upah lebih murah dibandingkan dengan sistem lembur

ataupun memvayar denda keterlambatan.

2.2.3. Perdana Afif Luthfi dan Werdi Wahyuni (2002)

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Perdana Afif Luthti dan Werdi
Wahyuni pada tahun 2002 dengan judul Analisis Produktivitas Tukang Kayu Pada
Pekerjaan Pemasangan Bekisting (Studi 'royek Gedung Registrasi UL dan
Proyek Gedung Kampus UGM  Yogyakarta) dari penclitian ini  didapat
kesimpulan:

l. Dart hasil analisis korelast dapat disimpulkan bahwa faktor umur,
pengalaman “erja, pendidikan formal dan tingkat vpah memiliki
tingkat Korelasi dan signifikan yang tergolong rendah terhadap
produktivitas tukang kayu pada pekerjaan pemasangan bekisting,
yaitu dengan nilat { r ) berkisar : 0,2018 (faktor wmur) : 0.2506
(faktor pengalaman kerja) : 03059 (faktor pendidikan formal) ;
0.7140 (faktor tingkat upah), dan

2. Hubungan yang terjadt adalah hubungan linier. vaitu produktivitas
tukang kayu pada pekerjaan pemasangan  bekisting akan
meningKkac jika umur makin produkuf, pengalamar kerja makin
lama. pendidikan formal makin tinggr dan tingkat upah makin

baik.
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2.2.4. Samsu Kuncahya dan Abdul Rahman [2003)

Penelitian yang dilakukan oleh Samsu Kuncahya dan Abdul Rahman paca
tahun 2003 berjudul Studi Kompnrasi Penambahan Jam Kerja Dengar,
Penambahan Tenaga Kerja Terhadap Produktivitas Tukang Pada Pekerjaan
Proyek Konstruksi. Pada penelitian ini didapatkan kesimpulan :

. Tenaga kerja pada sistem lembur mengalanu penurunan

produktivitas sebesar + 20 % dibandingkan pekerjaan normal.

3]

Dalam tinjauar waktu pelaksanaan yang scma, sistem penambahan
tenaga kerja lebih efektif disbanding pekerjaan lembur, sehingga

waktu penyelzsaian proyek akan lebih cepat.
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LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi

3.1.1. Umum

Kegiatan proyek menurut [unan Subarto,1995 adalah suaw kegiatan

sementara yang berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas, dergan alokasi

dana tertentu, serta dimabsudkan untuk melaksanakan tugas dengan sasarannya

telah digariskan secara jelas. Parameter bagi penyelenggara proyek yang mutlak

harus dipenuhi dalam perencanaan pembangunan sebuah proyek sebagai sasaran

agar mencapat keberhasilan, adalah sebagai berikut

b.

2}

Anggaran / Dana

Anggaran adalah perencanaan terinei terhadap perkiraan biava dari
bagian atau keseluruhan kegiatan proyek yang dikaitkan dengan
waktu, sehingga proyek dapat diselesaikan dengan anggaran yang
telah direncanakan.

Jadwal

Jadwal ada’ah pengaturan waktu yang diperlukan untuk
melaksanakan kegiatan dari awal hingga akhii. Proyek harus
dikerjakan sesuai denzan waktu dan tanggal yang telah direncanakan
dan apabila hasil proyek adalah produk baru, maka penyerahannya
tidak boleh melewati batas yang telah ditentukan.

Mutu

10



11
Mutu adalah karakteristik produk atau jasa yang merupakan kriteria
untuk memenuhi kebutuhan ponakai prpduk (customer)  atau
pemil:k (owner). Produk atau hasil kegiatan harus memenuhi
spesifikasi dan kriteria yang diharapkan. Penilaian terhadap mutu ini
adalah dilihat dari sisi adanya rework atau pekerjaan ixlang yang
terjadi dikarenakan adenya kesalahan pada waktu pelaksanaan.
Semakin banyak rework maka mutu dari produktivitas tenaga kerja
itu sendiri dinilai kurang baik, dan sebaliknya apabilé rework tidak
ada, maka kualitas produktivitas tenaga kerja paling baik.

Setiap proyek memiliki pola tertentu yang merpakan ciri pokok yang
melekat dan membedakannya dari kegiatan operasional yang rutin. Makin besar
dan rumit suatu proyek, ciri tersebut makin terlihat. Ciri pokok ini dikenal sebagai
dinamika kegiatan sepanjang siklus proyek (project life cycl&). Dalam siklus
proyek, kegiatan dimulai dari titik awal kemudian meningkat jenis pekerjaan dan
intensitas kegiatannya sampai pada puncak (peak), turun dan berakhir. Kegiatan-
kegiatan tersebut memerlukan sumber daya yang berupa jam orang (man hour),
dana, material, peralatan. Bila dibuat grafik antara sumber daya pada sumbu
vertikal dan waktu pada sumbu horizontal, maka akan terlihat sikius proyek
sebaga1 gans lengkung dengan titik awal, puncak dan akhir.

Berbeda dengan kegiatan operasional yang stabil, kegiatan proyek bersifat
dinamis dan berubah-ubah. Untuk mencapai penggunaan sumber daya yang
efisien, perlu diusahakan agar tidak terjadi fluktuasi yang tajam. Dengan

demikian, seluruh kegiatan dalam siklus merupakan rangkaian yang



berkesinambungan. Hubungan antara keperluan sumber daya ternadap wakuu

dalam proyek dapat digambarkan sebagai berikut -

‘.
Sumber
dava
Keperluan sumber dava
«
KONSEPTU AL PR DEFINES IMPLEMENT AS! CPERAS] Tahapan

provek

Gambar 3.1. Siklus proyel:

3.1 Teori Pengendalian
3.1.1  Siklus Perencanaan dan Pengendahan

Pada proyek konstruksi, perencanaan pengendalian menrpakan pekerjaan
vang harus dilakukan sebaik-baiknya untuk menghindari terjadinya berbagai
penyimpangan pada pelaksanaan. Oleh karena itu diperlukan sistem perumusan
vang tepat, sehingga kegiatan tersebut dapat dilakukan. Pada saat nerencanaan
dilaksanakan, harus ditetapkan mekanisme untuk mengevaluasi kemajuan serta
mendetekst  penyvimpangan. Proses evaluasi bertuyjuan untuk memberikan
gambaran tentang kelemahan suatu rencana dan dapat digunakan sebagai alat
diagnosa untuk perencanaan ulang. ( Waldiono. 1994,

Tidak pen.ah disuatu proyek dijumpai semua Fegiatan berjalan sesuat

dengan perencanaan dasar. terutama pada provek besar dan komplek. Hal ini
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disebabkan pada waktu menyusun perencanaan dasar belwn cukup data dan
informasi yang dibutuhkan, sehingga sebagian besar didasarkan atas prakiraan dan
asumsi keadaan yang akan datang. Untuk itu diperlukan siklus perencanaan dan
pengendalian. Koreksi terus menerus mengakibatkan penyimpangan dapat ditekan
sekecil mungkin, sehingga kesulitan besar .intuk mencapai sasaran proyek dapat
dihindarkan. Siklus pengendalian dapat di gambarkan sebagai berikut. (Waldiono.

1994).

Hasil yang diharapkarLJ

!

Evaluasi dan analisa

Perkiraan dampak
lingkungan
y
Perkiraan masukan Perkiraan hasil akhir
SDM
Gejala-gejala vang ada Hasil yang dicapar saat
1ni
i
e . )
I''ndakan perbaikan [ ____|

Gambar 3.2, Bagan siklus pengendalian biaya, mutu, waktu
Dari bagan tersebut dapat diterangkan bahwa untuk mend: patkan hasil
vang diinginkan perlu secara berkelanjutan dilakukan evaluasi baik terhadap
mutu, biaya, maupun perjadwalan proyek sehingga dapat segera dilakukan

tindakan perbaikan. Untuk itu perlu dilakukan suatu prediksi yang akurat yang
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menyangkut segala permasalahan yang ada dilapangan, sehingga alian dapat
diantisipasi penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi.

3.1.2 Pengadaan Tindakan Pembetulan
Apabila hasil analisis menunjukkan indikasi penyimpangan yang cukup
berarti, maka perlu diadakan langkah-langkah pembetulan. Tindakan-tindakan itu
dapat berupa:
a. Relokasi sumber daya, misal: memindahkan peralatan, tenaga kerja dan
kegiatan pembangunan fasilitas pembantu untuk dipusatkan pada kegiatan

konstruksi instalasi dalam rangka mengejar jadwal pclaksanaan,

b. Menambah tenaga kerja, pengawasan dan biaya,
c. Mengubah metoda, cara, dan prosedur kerja atau menggant peralatan
yang digunakan.

Hasil analisis dan pembetulan akan berguna scbagai umpan balik
pelaksanaan pekerjaan selanjutnya dalam rangka mengusahakan (ctap ter zapainya
sasaran semula.

Secara kescluruhan. aktivitas pengendalian biaya dan jadwal proyek

meliputi (Iman Suharto, 1995):

a. Pemantauan kemajuan fisik,

b. Penelitian jumlah tenaga kerja

C. Pemantauan agar pembayaran sesuai dengan ke: 1ajuan fisik,
d. Perkiraan biava dan jadwal pekerjaan tersisa.

€. Mengkaji dampak bila terjadi Keterlambatan jadwal proyek keseluruhan.



3.2 Teori Produktivitas
3.2.1 Umum

Secara umuwmn produtivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara
hasil yang dicapai dengan berbagai sumber daya yang digunakan dalam waktu
tertentu.  Produksi dan produktivitas memiliki  pengertian  yang verbeda.
Peningkatan produksi mempunyai pengertian bertambahnya hasil yang dicapai
dalam waktu tertentu, sedangkan produktivitas merupakan penambahan hasil yarg
dicapai dan perbaikan cara pencapaian produksi tersebut. Produksi dapat
meningkat walaupun produktivitasnya tetap atau menurun. Dalam pencapaian
suatu produktivitas, diperlukan adanya prestasi kerja yang selalu meningkat dari
berbagai pihak disertai dengan adanya sistem kerja yaag dapat membuat suatu
kegiatan menjadi lebih produktif (Dewan Produktivitas Nasional Republik
lndo;lesia, 1983).

Pada provek konstruksi, produktivitas mutlak harus terpeauhi Karena
pelaksanaan sangat dipengaruhi oleh mutu, biaya dan waktu tertentu. schingpa
untuk mewujudkan hasil yang diharapkan diperlukan sumber daya manusia untuk
menciptakan suatu sistem  kerja yang terbaik. Pada proyck konstruksi,
produktivitas dapat ditinjau melalui Gua tingkatan (Ravianto, 1995)

1. Produktivitas tenaga kerja

2. Produktivitas proyek.




3.3.2. Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja merupakan besar volume pekerjaan yang
dihasilkan oleh seorang tenaga kerja atau suatu kelompok tenaga kerja selama
periode waktu tertentu, dapat dirumuskan seba :ai berikut :

volume hasil kegiatan (satuan volume)

Produktivitas pekerja = T : .
' perel] Durasi kegiatan (satuan waktu) x jumlah pekerja

= Satuan volume / jam / orang
Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh banyak faktor. Produktivitas
tenaga kerja, umumnya akan meningkat jika faktor-faktor yang mempengaruhi
dikombinasikan secara tepat. Pada tahun 1992, Harner 1nengidentifikasikan
adanva beberapa faktor yang berpengaruh terladap produktivitas tenaga kerja

pada bidang jasa konstruksi, yaitu:

a. Kualitas, jumlah, dan kesinambungan kerja,

b. Motivasi tenaga kega itu sendirt,

¢ Tingkat mekanisime perlatan yang digunanon,

d. Kontinuitas pekerjaan yang dipengaruhi oleh -
L. Ketersediaan bahan baku dan material,
2. Pelaksanaan pekerjaan dari kontraktor atau sub kontraktor,
3. Ketersediaan dan kelengkapan informasi tekanis,
1. Vartast pekerjaan.

e Tingkat kompleksitas provek.

f. Mutu hasil pekerjaan,

g Metode konutruksi.

h. Jenis kontrak,




i Kualitas dan jumlah manajer.

J- Iklim dan cuaca tempat pekerjaan tersebut.

Diperlukan keahlian dalam perencanaan tenaga kerja karena membenkan
akibat pada biaya dan jadwal pelaksanaan pekerjaan tersebut. Khusus dalam
masalah sumber daya. proyek menginginkan sumber daya yang tersedia dalam
kualitas dan kuantitas vang cukup pada waktunya, digunakan sccepatnya dan
dimobilisasi setelah tidak dipakar.

Untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dapal dilaukan dalam

berbagai cara pendekatan. antara lain sebagai berikut (1 fani Handoko, 1984) :

1. Pendekatan nelalui sistem ketenagakerjaan yang dipaka
a. Peningkatan atau pengurangan jum'ah tenaga kerja,
b. Peningkatan sistem kerja lembur untuk melaksanakan

Crash prograni.

2. Pendekatan manajemen
a. Perbaikan metode operasi secara keseluruhan,
b. Peningkatan, penyederhanaan atat pengurangan variasi

produk untuk masing-masing tenaga ker;a,

C. Perbaikan organisasi, persncanaan, pengawasan

3.3.3. Produktivitas Proyek
Produktivitas provek merupakan besar volume yang dibasilkan oleh
tenaga kerja atau regu tenaga Kerja tertentu selama kurun waktu tertentu. Faktor-

faktor vang mempengaruhi produktivitas pada proyek konstiuksi sudah banyak
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didiskusikan oleh banyak ahli, salah satu diantaranya adalah: menurut Low, yang
mengidentifikasi tujub faktor yang mempengaruhi prodguktivitas pada proyck
konstruksi, yattu:

b Kemampuan untuk membangun,

12

Struktur dari industri konstruksi.

3. Pelatihan tenaga kerja.

4. Mekanisme dan otomatisasi,
5. tenaga kerja,

6. Standarisasi.

7. Pengawasan dan pelaksanaan.

Untuk  meningkatkar  produltivitas pada proyek konstruksi  dapat

dilakukan usaha sebagai berikut :

1. Mengurangi jumlah «cnaga kerja yang menghasilkan produksi yang sama,
2. Menggunakan juinlah tenaga kerja yang sama uatuk mernperoleh hasil

vang lebih besar dan untuk mempercepat waktu pelaksanaan,

>

3 Menambah junlah tenaga werja untuk memper epat waktu pelaksanaan
pekerjaan untuk hasi yang sama atau febih besar.

Usaha diatas dilakukan deagan mempertimbangkan Kapasitas jenis
pekerjaan dan kapasitas kerja dar tenaga kerja. Pemilihan sistem dan alternatif
yang tepat sangat diperfukan terutama - dalam mengantisipasi  masalah
ketenagakerjaan yang selalu menjadi hambatan.
dalam usaha memenuhi target waktu vang telali ditetapkan seringkali

harus diberlakukan crash program. yaitu upaya yang dilakukan untuk
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mempercepat waktu penyelesaian suatu pekerjaan guna mengejar Ketertinggalan
dari waktu yang tclah ditetapkan. Kontraktor dapat melakukan crash program
dengan alternatif sebagai berikut:

I Menambah kemampuan satuan pelaksanaan (biaya, tenaga kerja, alat),

(R

Memberlakukan sistem kerja lembur.

3.3 Crash Program
3.4.1. Umum
\Venurut Shad dan 1 Bard (1994, crashmg  adalah suatu cara
mempersingkat waktu pelaksanaan aktivitas pekerjaan dengan menambah sumber
dava dan biaya. Pada saat crashing ailakukakan. harus diamati jenis akiivitas dan
besar biavanya.
Dalam analisis proses mempersingkat waktu digunakan asumsi sebagai
berikut
I Jumlah sumber daya vang tersedia tidak merupakan kendala, yang berarti
dalam menganalisa program mempersingkat wakiu, alternatif yang dipilih

tidak dibatasi oleh ketersediaan sumber daya,

t

bila diinginkan waktu penyelesaian kegiatan lebih cepat dengan lingkup
yang sama, maka keperluan sumber daya akan bertambah. Sumterdaya ini
dapat berupa tenaga kerja, material, peralatan atau bentuk lain yang dapat
dinyatakan dalam jumlah dana.

Jadi tujuan utama dari program mempersingkat waktu adalah

memperpendek jadwal penyelesaian proyek dengan kenaikan biaya yang
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maksimal. Analisis waktu dan biaya tersebut harus dilakukan unfuk menentukan
alternatif’ vang digunakan dalam proses pengurangan waktu pelaksanaan proyek.
Sebelum melakukan analisis tersebut perlu diketahui asumsi dan konsep dasar
vang berhubungan dengan kasus vang akan dikembangkan, terutama pada
pemakatan sumber daya berupa tenaga kerja dan biaya.

Dalam suatu proyek, apabila sumber daya bertainbah, maka viaya akan
tkut bertambah. Dilapangan, tenaga kerja yang prodnktif biasanya banyak
digunakan walaupun biayanya lebith mahal Karena dimlai lebih cfisien, daripada
menggunakan tenaga kerja yang kurang produktif meskipur biayanya murah.

Hubungan antara waktu dan biava menunjukkan bahwa jumlah volume
total seluruh kegiatan selalu konstan. Misalnya satu kegiatan dapat diselesaikan
oleh delapan tenaga Kkerja dalam satu han, berarti selama delapan han pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan oleh satu orang. Pada kenyataannvya, asumsi tersebut
banyak mengalami penyimpangan. Garis penyimpangan  dapat  digambarkan

sebagat bertkut (Hani Handoko, 1984

tumlah tenaga kerja
.

N
perhitaan awal

A

Akfual

1o

- . » Durasi(han)

Gambar 3.3. Hubungan durasi dengan jumlah tenaga
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Garis aktual vang terdapat pada gambar terebut meaygambarkan

yenvimpangan dar perkiraan awal. Pada garis aktual ditunjukkan bahwa
peny ¢

pznambahan jumlah tenaga kerja fidak sclalu berhasil mengurangi durasi

pekerjaan yang sama.

Untuk menganalisis lebih larjut. diperlukan beberapa pengeruan sebagai

berikut :

9

Kurun waktu normal adalah kurun waktu yang diperlukan untuk
melakukan kegiatan sampai selesal, dengan cara yang cfisien tetapi diluar
pertimbangan perlunya kega lembur dan usaha-usaha lamnya, seperti
menambah tenaga Kerja a'au menyewa peralatan modern,

Biaya normal adalah biaya langsung yang diperlikan untuk menyelesaikan
kegiatan dengan kurun waktu normal,

Kurun waktu dipersingkat adalah waktu tersingkat untuk menyelesaikan
suatu kegiatan secara teknis masih mungkin. Disini dianggap sumber daya
bukan merupakan hambatan,

Biaya untuk waktu dipersingkat adalah biaya langsung untuk

menyelesaikan pekerjaan dengan kurun waktu tersingkat.

3.4.2. Pemakaian Kerja Lembur Pada Proyek Konstruksi

Apabila suatu proyek konstruksi menuntut jadwal kerja yang singkat,

kontraktor harus mempertinbangkan kemungkinan melaksanakan program

lembur dalam upaya memenuhi target waktu yang telah ditetapkan. fika jumiah

tenaga kerja cukup tersedit untuk memenuhi kebutuhat, mungkiin dapat diatur
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dengan cara kerja secara berzantian atau shifi. Akan tetapi Jika tenaga kerja sulit

didapatkan, bisa dilakukan dengan kerja lembur.

. Kelebihan kerja lembur, adalah :

a.  Dapat meminimalkan penarikan tenaga keija. Perubahan jumlah
tenaga kerja. nalk atau turun. biasanya menghasilkar produktivitas
vang rendah. Disamping itu, perusahaan tidak dapat memperoleh
cukup orang dengan ketrampilan yang disyaratkan.

b.  Meningkatkan semangat kerja  dengan  kenaikan upah vang
diberikan.

2 Kelemahan kerja lembur, adalah :

a.  Turunnya produktivitas, bila pckerjaan tidak didasarkan atas
kecepatan peralatan, dan bila produksi menurun sclama jamn lembur,
biaya-biaya sclama jam kerja tersebut menjadi nenghalang.
Kemudian jam lembur Cthentikan. Turunnya upah karcna tanpa
kerja lembur akan menurunkan  semangat kerja enaga kerja,
schingga mercka menurunkan kecepatan kerjanya agar Jam lembur
perlu dilanjutkan.

b.  Menurunkan kualitas dan kecepatan dalam bekerja,

¢.  Lebih memerlukan kecermatan dalam mengevaluasi dampak dari

Jadwal terhadap pembiayaan proyck. Anggapun yang salah apabila
produktivitas kerja lembur adalah sama dengan yang diraih kerja

normal selama 40 jam per minggu. Dari pengalaman justru
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menunjukkan penurunan produktivitas, jikz hal terebut diabaikan,

maka akan timbul dampak lain yang tidak terduga.

3.4.3. Pemakaian Sistem Penambahan Tenaga Kerja Pada Proyek

Konstruksi

Penambahan tenaga kerja kadang tidak bisa dihindarkan oleh pihak
kontraktor guna mempercepat waktu penyelesaian proyek. Hal ini banyak
dilakukan mengingat dari berbagai pcﬁgalaman, menunjukkan bahwa kerja
lembur memiliki banyak kerugian antara lain kejenuhan tenaga kerja. mutu hasil
vang Kurang baik, keluhan tenaga kerja karena kurang istirzhat, dan lainnya.
Sehingga penambahan tenaga kerja menjadi salah satu cara yang biza dipakai.

Kendala yang sering dirasakan oleh kontraktor adalah masalah
ketersediaan tenaga kerja dipasaran. Meskipun tenaga k.rja tersedia cukup, belum
dapat dyadikan jaminan naiknya produktivitas. Pasar tenaga kerja dengan
berbagai cara mempengaruhi pengoperasian s.stem tenaga keria, axibatnya akan
terctpta peluang kendala untuk perencanaan dalam  pengambilan  keputusan
mengenat ketenagakerjaan.

Bagi perusahaan, biasanya tidak ekonomis untuk menambah atau
mengurangl tenaga kerja. Dengan naik turunnya volume pekerjaen hal tersebut
bukan berarti jumlah karyawan adalah sumber daya kapasitas yang tetap, tetapi
penyesualan-penyesuaian besar (substansial) dapat dibuat tanpa menarik lcbih

banvak orang dan kemudian memutuskan hubungan kerja dengan mereka.
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Perbandingan antara produk‘ivitas dengan kepadatarn: tenaga kerja (Iman

Suharto, 1985) :

Sadatar
Nepadats

terne2d Kena

~

Kaki persegt per Tenaga kerja

1

Indcks Produktivilars

Gambar 3.4. Perbandingan antara produktivitas dengan kepadatan tenaga kerja.

Dari grafik diatas terlihat bahwa semakin banyak jumlah tenaga kerja per
area (satuan luas) dan makin turun luasnya maka semakin sibuk kegiatan per area
yang akhimya akan mencapai titik jenuh dimana kelancaran pekerjaan tergangeu
dan akan mengalami penurunan produktivitas tenaga keija itu sendirt.

Kontraktor harus memperhatikan korelasi antara jumlah tenaga kerja
konstruksi. luas arca kerja dan produktivitas. Korclasi ini dinyatakan scbagai
kepadatan tenaga Kerja ({labor densiy), yaitn jumlah luas tempat kerja bagi setiap
tenaga kerja. Jika kepadatan tersebut melewat: tingkat jenuh, maka produktivitas
tenaga kerja menunjukkan tanda-tanda menurun. Hal ini discbabkan karena lokasi
tempat sejumlah tenaga kerja, selalu ada kesibukan manusia, gerakan peralatan

serta kebisingan yang menyertainya.




BABI1V

METODA PENELITIAN

4.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian dengan melakukan pengamatan
/ observasi dilapangan yang bersifat studi kasus. Penelitian studi kasus merupakar
penelitian terperinci mengenal suatu proyek tertentu, dalam hal ini obyek yang
diamati adalah pondasi, sloof dan kolom pada suatu proyek perimahan, dan
kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penclitian tersebut hanya berlaku pada
obyek yang diteliti dan hanya dalam kurun waktu tertentu. Kesimpulan yang
diperoleh tidak dapat digeneralisasikan terhadap obyek yang lain dan kurun waktu
yang lain pula.
4.2.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah pada proyek pembangunan perumahan kelas
mewah Ambarukmo Residence yang terletak dijalan Wachid Hasyin, dan
perumahan tipc kecil Griya Mahakam Permai vang terletak dijalan Wonosart,
Wiyoro, oleh kontraktor pengembang  perumahan  CV Mahakam Griya
Mandiri. Kemudian perumahan tipe sedang Jogja Residence terletak dijalan Jogja-
Solo. oleh PT. Unggul Perdana Mulia.
4.3. Metoda Pengumpulan Data

Metodologi merupakan tahapan yang dilakukan dalam penyelesaian suatu
masalah, sehingga analisis vang dilakukan menjadi terarah dan membantu

pemecahan masalah. Metoda yang di gunakan antara lain :

[
N
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Mengumpulkan data proyek mengenai crush program,dengan cara:

a. Observasi langsung terhadap tenaga kerja dan hasil-hasil
pekerjaan,

b. Wawancara dengan pihak kontraktor, pengawas, mandor dan
beberapa tenaga kerja,

¢. Mengumpulkan data-data lain dengan crash program yaitu
upah tenaga kerja, volume pekerjaan per hari, jumlah tenaga
kerja, dan durasi pekerjaan.

Menghitung produktivitas dari masing-masing tenaga kerja pada

tiap jamnya.

Dilakukan analis:s terhadan sistem penambahan tenaga kera dan

lembur. Teknik analisis data antara lain

a. Menggunakan analisis matematik prestasi dar finansial,

b. Menggunakan analisis komparatf dan deskriptif.

Mengadakan  pembahasan  mengenai  permasalahan  didalam

analisis, sehingga dapat digunakan untuk menentukan kesimpulan.



l MULALI l

Perumusan masalah

Tinjauan Pustaka

(penelitian sebelumnya)

Pengumpulan data
Observasi hasil pekerjaan
(volume pekerjaan)

,

'

Perhitungan Produktivitas :

1. Pekerjaan dan jumlah teraga normal

L) N

Dengan penambahan jam kerja

Dengan penambahan tenaga kerja

Perhitungan waktu dan biaya

|

! Pernbahasan
{ Hasil dan kesimpulan

=

SELESAI

Gambar 4.1. /"low chart penelitian



BAB V

PELAKSANAAN DAN HASIL STUDI

5.1 Obyek Studi

Obyek studi adalah tenaga kerja pada proyek pemnbangunan rumah tinggal
tipe mewah, menengah dan kecil. Lokasi proyek pembangunan rumah finggal tipe
sederhana terletak di jalan Wonosari, Wiycro, tipe mewah terletak dijalan Wachid
Hasyim, yang dikerjakan oleh kontraktor pengembang PT.Griva Mahakam
Mandiri. Lokasi proyek pembangunan rumah tinggal tipe menengah terletak
dijalan Solo km.10 Grogolsari Sleman, oleh PT.Unggul Perdana Mulia. Ketentuan
durasi jam kerja tiap hz-inya untuk rumah tinggal upe mencngah dan tipe
sederhana dimulai pukul 09.00 sampai 15.30 dongan waktu istirahat selama sata
jam pada pukul 12.00, kemudian untuk rumah tinggal tipe mewah pekerjaan
dimulai pukul 08.00 hingga 16.00 dengan waktu istirahat satu jam pada pukul
12.00. Jumlah han kerja sclama seminggu adalah enam han kerja dengan han
libur yaitu han minggu dan har besar.

Pada pelaksanaannva, penambahan tenaga kerja didatangkan dart dacerah
sekitar lokasi proyek dan sistem pcnamt?ahan jam kerja atau fembur dilakukan
pada malam hari dimular pada pukul 18.00 hingga 22.00 dan dilakukan oleh
tenaga kerja vang sebelumnya mengerjakan proyek itu pada siang harinya, dengan
sistem upah per dua jam. Tcenaga keria dapat diklasitikasikan antara lain sebagai
kepala tukang, tukang, pembantu tukang atau laden, dan mandor dengan upah

vang besamnya berbeda terzantung dari tingkatan dan keablian masing-masing.
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Perincian besarnya upah tenaga kerja pada masing-masing proyek adalah

sebagai berikut :

Tabel 5.1. Daftar upah tenaga kerja pada proyek pembangunan runah tinggal tine

menengah dan sederhana.

Upah lembur

i
i
(per 2 jam) |
:
|

e e

l 5 :
P No | Tenaga kerja | Upah normal per han

| |

| |
0 R I
1. ! Tukang | Rp. 27.500,00 Rp. 14.000.00
5 Pembantu tukang / Laden | Rp. 25.000,00 Rp. 12.500,00 |

i
!
I

-

Tabel 5.2. Daflar unah tenaga kerja proyek pembangunan rummah tinggal tipe

mewah.
™
" No ] Tenaga kerja Upah normal per hari
S N B
Pl Tukang Rp. 35.000,00
20 Pembantu tukangT Laden WIipi 30.000.00

N (U SV

s Pelaksanaan Studi

: Upzih lembur
(per 2 jam)

i' “Rp. 17.500,00

" Rp. 15.000,00

Studi dilaksanakan dengar cara observasi/pengamatan secara langsuny

dilapangan selama proyek sedang berjalan. Dalam usaha mendapatkan data

produktivitas tenaga kerja per individutenaga kerja per jamnya diperlukan data

pencatatan hasil yang dicapai tiap kelompok tenaga kerja pada proyek yang

ditinjau.

|

J
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Pokok Permasalahan

y
Rl

Pokok permasalahan yang ditinjau dalam studi ini terdiri atas :

1. Pekerjaan normal,
2. Penambahan jumlah tenaga kerja,
3. Penambahan jam kerja atau lembur.

Hasil Observasi

Setelah melakukan observasi dilapangan terhadap pekerjaan-pe..erjaan

vang sesuai dengan studi, diperoleh data sebagai berikut;

5.3.1

PENCATATAN HARIAN PERUMAHAN TIPE SEDERHANA

Tabel 5.3. PEKERJAAN NORMAL (TANPA CRASH PROGRAM)

No Jenis Hari; Jml Jam Yolume Rata-ruta
Pekerjaan | ke | Orang| Kerju| Pekerjaan | Produktivitas
/Jam/Orang
I [ Galian 1 4 55 0 795 m'| 03614
tanah 2 4 550 791wt 03595
pondasi ‘ . .
3 4 55 0 94 m | 04273 m’
4 4 |55 852 m'i 03873 w
5 4 550792 w'| 03600 m
6 4 55 16232 m'| 02833 m'
Rata-rata 4 55 798867 m'| 03631 m
2 [ Pondasi 1 4 55 14775 w'] 02170 m
. | N
BatwKali | 5 4 55 0 48  m'| 02182 m’
3 4 55 1335 m'| 01823 o
1 4 155 0 35wt 01591
5 4 55 1 372 m', 01691 '
6 1 5.5 { 423 m'| 01923 '
Rata-rata 4 55 40625 m' 01847 w’
3 | CorSloof | 1 5 5.3 116 m'| 00422 m




No Jenis Hari| Jml Jam Volume Rata-rata
Pekerjaan | ke | Orang | Kerja | Pexerjaan | Produktivitas :
/ rang |
2 5 55 1 121 ﬁ)ﬂg“a%
3 5 55 26 m'| 00945 m'
4 5 55 215 m'| 00782 mw’
5 5 55 | 196 m'j 00715 m'
6 5 55 | 202 '] 00735 m
Rata-rata 5 53 18 m'| 00673 m
4 | Cor 1 5 55 334 m'| 01215 m'
Kolom 2 5 ss | 344 m'! 01251 m;
3 5 5.5 272 m'| 00989 m’
4 5 5.5 281 m' 01022 mw’
5,5 5.5 252 m'| 0096 m'
6 s | ss | 273 w| 00993 m
Rata-rata 5[ 55 1292667 w I 0.0065 m

Tabel 5.4 DENGAN PENAMBAHAN JAM KERJA/ LEMBUR

No| Jenis |Hari! Jml | Jam Volume Kata-r.ta
Pekerjaan | ke | Orang | Kerja| Pekerjurn | Produktivitas
/Jam/Orang
I | Galian 1 1 4"& 404w 02525 m
;?(:‘j‘(;‘(m > | 4 |4 ase w'] 02225 W
3 1 4 391 m'| 02444 m’

4 4 4 14 m'| 02569 w'

5 4 4 1372wt 02325 m

6 4 4 34wl 02125 m

“Rata-rata 4 T00379 W] 02369 w’
2 [ Pondasi 1 4 4 ] 265 m'| 0165 .m
Batu Kali 2 4 4 | 28 m'| 01750 m’
3 3 4305 w0196 m'
4 4 4 0 232 wm'| 01450 m'

5 4 4 ] 251w 01569 m'
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'No Jenis Hari| Jml Jam Yolume Rata-rata
Pekerjaan | ke | Orang | Kerja | Pekerjaan | Produlitivitas |
’ . /Jam/()dr‘gggf
6 4 4 23 m’ 0.1750 'm
Rata-rata B 4 1268833 m'| 01680 m
3 | CorSloof | 1 s 4 0.5 m' . 0.0250 ‘m’
5 2 5 4 10725 w'| 00362 w'
3 5 s 0 14wt 00570
E 4 5 4 123 mf‘l 00615 m'
s 5 4 1.05 ;n" 00525 m’
i 6 5 4 L m'y 0055¢ m
[ Rata-rata 5 477709575 m'| 00479 m
4 | Cor | S 4 1‘ (6 m | 00800 nf
Kolom 2 5 bl 0985 m'l 00493
3 5 4 1 12 m'] 00600 m
4 5 4 : 134 m'! 00670 m'
s | s P13 m'| 00660 m
6 5 4 121 nf\ 0.0605 « m’
Rata-rata 5 7127583 m'] 00638 m’

Tabel 5.5 DENGAN PENAMBAHAN TENAGA KERJA

No Jenis Hari | Jml Jam Volume Rata-rata
Pekerjaan | ke | Orang | Kerja | Pekerjaan | Produktivitas
/Jam/Orang

I | Galian 1 6 5511098 m'[ 0327 |

tonah _ o ‘

) 5] K~ ’ f 3

pondasi 2 6 5 | I mﬁ: 0.3333 ’ mw

3 6 55 1245 m’ | 05773 l m

4 6 5.5 116 m'( 04291 | m’

S |6 | 55 11255 m'lo03803 | o’

: B

6 | 6 | 55 1066 m'| 03230 ‘m
- Rata-rata 6 55 11967 m'| 03626 } m |
2 | Pondasi ] 6 55 | 688 m'| 0.2085 [ m" |
Batu Kali 2 6 5.5 7.03 m"! 0.2130 " m




"No| Jenis THari| Jml Jam Volume Rata-rata T
Pekerjaan | ke | Orang Kerja | Pekerjaan Produktivitas
) [Jam/Orang |

e T 6 |55 | 648 m' | 01964 | m?
4 0 55 | 633 m'| 01918 | m’

5 6 55 | 562 m') 0.1703 | m’

6 6 55 | 639 m'l 01936 | m’

[ Rata-rata 6 35 106455 m’| 0195 | m’
"3 TCorSioof | 1] 6 55 | 218 | 00061 w
| 206 ss | 205 m'l|oo621 W’

| 30 6 55 | 265 m| 00803 w’

| L4 6 55 301 m'00%a2 m

| s : 6 55 234 m'! 00709 m
e e se lase mtlooger w
[ | Rata-rata T6 |55 125283 m' 1‘0.0766 m’
1 | Cor : 6 55 49 m'! 01485 | m’
Kolom 2 6 5 0388 m'l 01176 | m

3 6 | 55 | 354 w'l 01073 |

4 6 | 55 | 35 m'lo1067 | m

5 6 55 1 296 m']| 00897 | m’

0 o 5% l 368 m'| 01115 I o

Rata-rata 6 5.5 JA3.7467 m' | 0.1135 m’
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532 PENCATATAN HARIAN PROYEK PERUMAHAN TIPE MEWAH

Tabel 5.6. PEKERJAAN NORMAL (TANPA CRASH PROGRAM)

No | Jenis Hari | Jml Jam | Volume Rata-rata
Pekerjaan | ke Orang | Kerja | Pekerjaan Produktivitas
/Jam/Orang
"1 Galian 1 6 7] 1486 [m’ | 0.3538 ]m5
tanah 2 71 1652 {m'| 03933 | m’
pondasi 3| 71 1698 |mn'| 04043 }m"l




(79

'Jl

'i%—;'fl'eﬁi'{j‘ﬁxﬁ?’.ﬂ“l' Jam | Volume | Rata-rata
1\ Pekerjaan | ke | Orang Ker‘a | Pekerjaan P/S(;(litl:/l(()tir\:;i't‘as
S B S ] IR N )
| 6 7 151 |m'| 03595 m’
| 6 6 7| 1465 |m'l 03488 m’
Rata-rata 6 71154637 | m' | 03682 [m’ -

5 Uragan | 1 3l 71 1205 |m’] 00574 | m’ “
'lg“osr"l;i’fn ) 3 71 148 m: 0.0705 mz_

| kerja 3 3 7 1165 m’ ! 0.0555 (m
4 3 71 201 m*| 00957 | m®

j 5 3 7 122 m*| 0.0581 :n}‘:

| o6 sl 7] 1es|m| 00800 |m'
“TRala-rata | 3 71 1.4600 [m’ | 0.0655 m
3] Cor | 3 71 2ss|m'! 01214 |m'
Footplate > 3 7 23|t 01095 | m’

3 71 2365|m'| 01126 | m’

4 3 7 2320w’ | 01105 | m’

5 3 7 228 | m*| 01086 |m’

6 3 7 245 |m'| 01167 | m’

Rata-rata 3 5153775 [ | 011 [m
41 Cor Sloof [ 4 7 2Tm° | 00714 [m’
2 4 7 223 | w'| 00796 | m’

3 4 7 262 {m’ | 00936 |m'

4 4 71 2552 |m'| 00011 |m’

5 4 7 211 | Y| 00754 |m’

6 4 7 195{m’| 0069 |m’

Rata-rata 4 7122437 |m | 0.0801 |m’
5 | Cor ! 4 7 288 |m'| 01029 [m’
% Kolom 2 4 7 755 {m’| 00911 (m’

{ 3 4 7 202 |m'| 00721 | m’
| 4 | 4 7 | 2525 |m'| 00902 |m’
j 5 4 7 238 |m’| 00850 |m’
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No | Jc?x?s__ ﬁé?ﬂ Jml Jam Yolume Ratn—rata_

| Pekerjaan | ke | Orang Kerja | Pekerjaan Produktivitas

S R L | /Jam/Orang
T 6 4 7 736 |m’| 00843 [m’
; Rata-rata 4 7 24525 |m° | 00876 | m’

Tabel 5.7. PEKERJAAN DENGAN PENAMSAHAN JAM KERJA/ LEMBUR

[ No Jenis Hari| Jml Jam Volume Rata-rata
Pekerjaan | ke ;Orang Kerja | Pekerjaan Produktivitas
{Jam/Orang
}’TJ""C}Ziﬁ&i”’”""T*'” T 4 [ 385 [m'| 01604 [m"
tanah 2 |6 4 | 405 |m'] 01688 |m'
pondasi
3 6 4 385 |m'| 0.1604 |m'
4 0 4 68 |m’| 02833 |m’
5 6 4 743 |m*| 0309 |m’
6 6 4 744 |m*| 03100 (m’
Rata-rata 6 3 155700 |m' | 02321 |’
2 | Crugan 1 3 T 104125 | m'| 00344 {m’
pasirdan |5 3 4 | 06 |m'| 00500 |m’
Cor lantar
kerja 3 3 4 | 049 |m'] 00408 |m’
4 3 4 L0552 |m'| 00460 |m'
s 3 4 085 |m'| 00708 |m’
6 3 4 0.6 |m’} 00500 |m
Rata-rata 3 4 10.5841 mH‘| 0.0487 |m
3 | Cor I 3 4 12 |{m'} 0.1000 |m’
Footplate | 3 4 | 08s |m'| 00708 |m'
3 3 4 112 |m*} 00033 |m’
4 3 4 156 {m®| 01306 |m’
5 3 4 122 |m*! 01017 |m’
6 3 4 {1324 [m’| 01163 |m’
Rata-rata 3 4 [12123]{m’ | 01010 |m’
4 | CorSloof | 1 4 4 08 |m [ 00560 [m'
% 2 4 4 | 101 m‘L 0.063i |m’




~No  Jenis | Hari| Jml “Jam | Volume | Rata-rata
. Pekerjaan | ke | Orang Ke.ja | Pekerjaan Froduktivitas
{Jam/Orang
T T 085 [ | 0.0551 m
A 4 4 147 |m*| 00919 |m’
5 | 4 127 |m*| 00794 |m'
6 4 4 092 |m?| 00575 |’
Rata-rata 4 T 170533 | m° | 00658 Im'
5 TCor [ 4 4 3 [m’] 00950 |m"
Kolom > 4 4 | 132 |m'| 00825 [m’
3 4 4 112 {m*) 00700 |’
4 4 4 123 {m'| 00769 |m’
5 4 4 142 |m'| 00888 |m’
6 4 4 121 |m*] 00756 |m’
Rata-rata 4 4 13033 |m | 008I5 m

Tabel 5.8. PEKERJAAN DENGAN PENAMBAHAN TENAGA KERJA

Fo Jenis Hari| Jml Jam Yolume Rata-rata

Pekerjaan | ke Orang | Kerja Pekerjaan Produktivitas

(jam) /Jam/QOrang

"1 | Galian 1 7 T 70282 [m'| 02523 | w’

tanah p 7 7 | 154 [m'| 03143 | m
pondasi

3 7 7 1655 | m'| 03378 | m’

4 7 7 15234 | m*| 03100 { m’

5 7 7 16.44 |10 ] 03355 | o’

6 7 7 173 |m*| 03531 | m’

Rata-rata 7 7 16201 |m' | 03306 | m’

> " Urugan I 5177 1 242 [m'| 00691 [ m’

(pasirdan 5 5 7 | 275 |m'| 0078 | m’

- Cor lantai . ;

' kerja 3 3 7 23] |m'| 00660 | m’

: 403 7 288 |l 00823 | m'

5 5 7 256 {m'{ 00721 | m’

: 6 5 7 222 10.0634 .

[ TSR U R m | 006M |

37



“No | Jenis Hari| Jml | Jam | Volume Rata-rata
%Pckcrjaan ke | Orang | Kerja | Pekerjaan Produktivitas
x (jam) [Jam/Orang |
| Rata-rata 5 7 125233 [m’ | 00721 | m’
3 [Cor 1 4 7 324 |m’| 0.1157 | m’
Footplate | 5 4 7 | 34 |m'| 0214 | 0
3 4 7 367 |m’| 01311 | m’
4 4 7 | 3212 |m*| 01147 |’
5 4 7 133306 |m’| 0.119) | m’
6 4 7 2922 |m'| 0.1044 | m’
Rata-rata 4 7 132958 |m’ | 0.1177 | m’
4 | CorSloof | 1 6 7 306 |m | 00729 | m’
2 6 7 28 |m*| 00667 | m’
3 6 7 312 |m'| 00743 | w’
4 6 7 | 3624 |m?]| 00863 | m’
5 6 7 377 |m’| 00898 | m’
6 6 7 352 |m'| 00838 | m’
Rata-rata 6 | 7 33157 m° | 0.0789 | m’
S | CorKolom | 1 6 71324 |m'| 00771 ' m®
2 6 7 423 [m'] 01007 | m’
3 6 7 452 {m*| 01076 | m'
4 6 7 365 {m'| 0.0809 m’
5 6 7 426 |m’] 0.1014 | m'
6 6 7 436 [m’}| 0.1038 | m’
Rata-rata 6 7 40433 [m' | 00963 | |
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2.3.3 PENCATATAN HARIAN PROYEK PFRUMAHAN TIPE

MENENGAH

Tabel 5.9 PEKERJAAN NORMAL (TANPA CRASH PROGRAM)

No | Jenis Hari | Jml gam | Volume Rata-rata

Pekerjaan | ke Orang | Ke-ja | Pekerjaan Produktivitas
/Jam/Orang

1 | Galian I 6 5.5 123|m' | 03727 (m"
tanah 2l 6 55| 1143 |m'| 03464 |m’
pondasi 3l 6 ss| 1182 |m'l 03582 |m’
4] 6 55 1201 |m*{ 03639 |m’

51 6 55| 1026|m'! 03109 |m'

6| 6 551 1285|m'| 03894 |m’
Rata-rata 6 551117783 | m'| 03569 |m’ !

2 | Urugan ] 4 55| 1205|m | 00548 | m’
pasir dan. 2| 4 55 148 | m’| 00673 | m’
Cor lantal X .
kerja 3| 4 551 1.165|m*1 00530 | m

41 4 55 132{m*| 00600 | m’

s| 4 5.5 086 |m'| 00291 |m’

6| 4 55 146 m'| 00664 | m'
Rata-rata 3 55 12483 [m'| 00567 |[m’
T3 | Cor TR T sE T a3 w0045 [t
Footplate 2 4 55|  256|m'| 01164 | m*

30 4 5.5 243{m'| 01105 | m’
4| 4 ss| 242|m'| 0100 |m'
51 4 550 2531 |m'| 0150 |m’
6| 4 55 233{m'} 01059 |m
“VRatrata | 4 | 55| 24285 {m'| 01104 |m®
4 | Cor Sloof 11 4 55| 1772 |m | 00805 |m’ |
21 4 5.5 187 |m'| 00850 |m’

3] 4 55 165 m*| 00750 |m’

41 4 55 1.76 | m* | 0.0800 | m’

51 4 55 185 m'| 00841 |{m’




-&(Tﬂjgn—i;,l—m—rﬂ—_.m Jam 1  Volume ‘Raia-rata o
Pekerjaan | ke | Orang K_crja Pekerjaan Itr(‘)([ll:ljs(()ti\';i't‘as
e Gam) |t 000t |
Rata-rata 4 S5 18187 |m | 00827 m |
5 Cor 1| 4 55 "5 m | 00691 |mi
Kolom 2l 4 ss|  196|m’| 00891 |m’
31 4 55 503 | m*| 00923 {m’
41 4 5.5 721 | m*| 0.1005 |m’
5| 4 5.5 158 |m*| 00718 (m
6| 4 55 162 | m*| 00736 |m’
Rata-rata 4 351 1.8200 [m'| 0.0827 T

A I

Tabel 5.10. PEKERJAAN DENGAN

+U

PENAMBAHAN JAM KERIA/ LEMBUR

No| Jemis | Hari| Jml | Jam | Volume Rata-rata |
Pekerjaan | ke | Orang Kerja | Pekerjaan Produktivitas
{Jam/Orang

1 | Galian ] 6 565 Tm’| 02354 |m |
tanalt 2 6 4 69 |m'| 02875 |m’
pondasi . 3

3 6 562 |m'| 02342 |m

4 6 1 523 {m'] 02179 |m'

5 6 4 48 |m 1 02025 m'

6 6 4 606 |u’! 02525 |m’

Rata-rata §) 4 5.7200 m’ 0.2_3_8_3 m

S Urugan |1 T4 ] 0663 | m? 00414 |m"
‘pasirdan | 9 4 4 06 |m'| 00375 |m’

¢ Cor lantal . .

| Kerja 3 4 4 0712 |m'| 0.0445 |m

! 4 4 4 073 {m'| 00456 |m’

5 4 4 062 |m*| 00388 |m’

6 4 4 | 0728 |m| 00455 |’

o 3“—71515-?216’—“*1’”7“ 06755 |m* | 00422 |m"|
3 [ Cor T 4 4 T3 lm'| 00813 |m'




'ﬁ:“\jb*fww;lenis_wi llari{ Jml . Jam Volume Rata-rata |
| Pekerjaan ' ke |Orang Kerja | Pekerjaan | Produktivitas
‘ 1 (jam) (Jam/Oran
I R T 4 232 [m’| 0.1450 ﬁ'?
4 4 4 123 {m*| 00769 |m’
5 4 4 142 {m*| 0.088% |m’
6 4 4 168 |m'| 01050 |m’
Rata-rata 4 4 16122 |m | 0.1008 'm
4 | CorSloof | 1 1 4 147 |m' | 00919 |m’
2 4 4 101 |m'| 00631 |m’
3 4 4 085 |m'| 00531 |m’
4 4 4 075 |m*| 0.0469 |m’
5 4 4 0.845 |m'| 00528 |m'
6 A 4 102 |m*| 00038 |m'
Rata-rata -4 4 09908 I m' | 0.0619 m'
5 Cor 1 4 1 1 Jm | 00682 |nt
Kolom > 4 4 157 {m*l 00981 |m'
3 4 4 112 [m'| 00700 |m’'
4 4 4 123 |m'| 00769 |m'
S 4 4 142 |m'] 00883 m'
6 1 4 1202 {m'| 00751 |m'
Rata-rata 4 3 112737 |m"| 0.079% lm‘

Tabel 5.11. PENKERJAAN DENGAN PENAMBAHAN TENAGA KERIA

No Jenis Hari | Jml Jam Volume Rata-rata
Pekerjaan | ke | Orang | Kerja | Pekerjaan Produktivitas
/Jam/Orang
"1 | Galian 1 U7 55| 1386 [m' | 03600 | m*
tanah 2 7 5501423 {m'| 03696 | m'
pondasi R .

3 7 551 1412 {m’| 03668 | m

4 7 55| 1455 |m®| 03779 | m’

5 7 5501361 |m'| 03335 | m

6 7 551 14.21 nf‘i 0.3691 lm-“




No Jenis Hari| Jml Jam Yolume Rata-rata
Pekerjaan | ke | Orang | Kerja | Pekerjaan | Produktivitas
{jam) /Jam/Orang
Rata-rata 7 55014097 [m° ] 03661 'm"
2 | Urugan 1 5 55| 225 [m’| 0.0818 | m’
pasirdan | 5 5 550 193 [m’| 00702 | m’
Corlantai } 3 ;
kerja 3 5 551 231 {m’| 00840 | n.
4 5 552132 |m*| 00775 | m’
5 5 55| 238 |m'| 0.085 | m’
6 5 551 1.88 |m’| 00684 | '
Rata-rata 5 5521470 [m’ | 0.0781 . m’
3 | Cor 1 5 55| 341 |m'| 01240 | m’
Footplate | > 5 550 316 {m'| 01149 | m'
3 3 55( 372 |m*| 01353 | m’
4 5 551 365 |m’| 0.1327 | m’
3 5 550 314 |m'| 01142 |’
6 5 551 325 {m'| 01182 | w'
Rata-rata 5 55033883 [m'| 0.i232 | m’
4 [ CorSloof | 1 6 55 275 [m'] 00833 IT'm"
2 6 55( 298 |m*{ 0093 | m’
3 6 55 342 |m*| 01036 | m’
4 6 550 264 |m'| 0.080 | m’
5 6 551 235 {m'| 00712 | w’
6 6 55| 24 |{m'| 00727 {1’
Rata-rata 6 55127567 |m’ | 0.0835 i m’
5 | Cor 1 6 55 321 [m™]| 00973 [ m’
Kolom 2 6 551 286 |m'| 00867 | m'
3 6 55] 295 {m'{ 0.08% | m’
4 5 55| 276 |m'| 0.083% | m’
5 6 550 314 |m'| 00952 | m’
6 6 55| 287 |m’| 00870 | i’
Rata-rata 6 55[2.9650 | m’ | 0.089§ |




BAB VI

ANALISIS HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN

6.1.  Analisis Hasil Studi
6.1.1. Analisis Terhadap Pekerjaan Dengan Penambahan Tenaga Kerja ,
Dengan Komparasi Terhadap Lembur
Setelah diperoleh data dari hasil studi, maka perlu dilakukan analisis
dengan cara melakukan komparasi sistem penambahan teraga kenja tersebut
dengan sistem lembur. sehingga nantinya akan didapatkan perbandingar
produktivitas dan efisiensi biaya antara kedua sistem terscbut vang terdirt dari tiga
pokok pembahasan, yaitu :

B Pekerjaan normal

o

Pekerjaan dengan penanbahan tenaga kerja
3. Pekerjaan dengan penambahan jam Kerja

Dari hasil pada proyek pembangunan perumahan tipe mewali, menengah
dan kecil. terdapat beberapa jenis pekerjaan yang akan  diznalisis untuk
mendapatkan perbandingan produktivitas tenaga kerja antara penambahan tenaga
kerja dengan penambahan jam kerja, dengan parameter ukur produktivitas pada
pekerjaan normal.
1. Proyek Perumahan Tipe Sederhana

a. Pekerjaan penggalian tanah untuk pondasi

e ——
Hasil studi pekerjaan ror.nal dilakukan oleh dua tukang dan dua laden,

dan pekerjaan  dengan  penambahan tenaga kerja  dilakukan  dengan
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menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut i,

Tabel 6.1.1 Produktivitas pekerjaan nommal dan  pekerjaan  dengan
penambahan tenaga kerja, per hari.
 Pekerjaan | JmITK | Jamkerja | Volume | Produktivitas
rata-rata | rata-rata per ‘ rata-rata
per han{! _hariimy) oy (voljamiorg)
Normnal 4 , 5.5 7.989 [ 0.3631
| |
Tambah TK 6 JI 55 11967 | 03626
|
i

Tabel 6.1.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penamoahan tenaga kerja, per art,

Pekcrjzlan JmP'TK | Jam | Volume i Waktu | Upah . Upah
rata-rata | kerja | () ‘ (lawi) | takang © (perm’)
_per hari_| L By (Rp)
Normal 4 l 55 147934 @ 6 630.000 © 13144
Tambah TK | 6 1| S5 | 71802 6 | 945000  13.162
| .

Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal = (gml TK x upah per hari) x hari kerja
= ((2x27.500)H2 x 25.000)) x 6

= 630.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja

=((3x27.500)1(3 x 25.000)) x 6

=945.000
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Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan
normal dan pekerjaan dengan penambahian Jam kerja (lembur) ;

Tabel 6.1.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hari.

Pékérjaan Jml TK Jam Volume rata- Produktivitas |
rata-rata kerja rata per hari rata-rata f
perban_ | m) | (voljamlorg) |

Normal 4 55 7.984 ’ 0.3631 f

! r

Lembur 4 ]_‘T“ "_W"‘.%".T/()ﬁwlw 02369 i

Tabel 6.1.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan
pekerjaan lembur, per nari.

Pekcxjaan JmI'TK | Jam | Volume  Waktu Upalh© Upah
rata-rata | kerja | (m') (thari) | tikang | (perm?)

perhar | | | Rp) - (Rp)
Normal 4 55 147934 6 630.000 © 13144

Lembur [0 LT oy ; 6 | 636000 27908
Dengan perincian biaya;
Pekerjaan normal = (ml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((2x27.500)4(2 x 25.000)) x 6

=630.000
Pekerjaan Lembur = (Uml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2

=(((2 x 14.000)+(2 x 12.500)) x 6)x 2

=036.000
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Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan  antara

produktivitas per hari dan upah per m’ untuk pckerjaan normal, dengan

penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel
berikut :

Tabel 6.1.5  Perbandingan  produktivitas dan npaly pada  pekejaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekerjaan Produk.ivitas rata-rata Upah (per m”)
(vol/jam/org) Rp ,,,MJ
Normal 0.3631 | 13.144 ]
Penambahan 'K 0.36206 ’ o 13062 ’
‘Lembur | 02369 J‘ 27.968 JI

Berdasarkan data  diatas, nwﬁunjuliii;fnrwlﬂuli)‘i-zrlvi'g;exiliﬂNl’)ﬂeih‘\“vru
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan  pada pekerjaan  dengan
penambahan tenga kerja Iebih kecil dibandingkan acngan pekerjaan
normal, dengan penurunan scbesar 0.14 % - ¢ atau dapat dirata-ratakan
sama dengan pekerjaan normal. Scdangkan  penurunan produktivitas
pekerjaan lembur dibandingkan dengan pekeriaan nornial sebesar 318 %%,

3 - . .
dan besamya upal. per m” lebih besar 113 % daripada pekerjaan normal.

a. Pekerjaan Pondasi Pasangan Batu Kali

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan dva
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenapa kerja dilakukan der. can
menambah satu tukang dan satu laden per hari, scbagaimana ditampilkan

pada tabel berikut ini.
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Tabel v.2.1 Produktivitas pekerjaan normel dan pekerjaan  dengan

penambahan tenaga Kerja, per hari.

]’ Pekerjaan Jml 'K | Jam Volume rata- Produktivitas
: rata-rata per | kerja rata per hari rata-rata
hari e (m’) (vol/jam/org)
Normal 4 55 4.0625 0.1847
|
Tambah TK 6 | 55 6455 0.1956
| - . J

Tabel 6.2.2 Perliitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan
g pah p pesely

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan “Iml TK | Jam | Volqmc Waktu | ﬁD;_)_t;!Alh —waﬁbﬁf
rata-rata | kerja f (m”) (hart) | tukang (perm”) :
| | perhari ‘ Rp)  Rp)
; Normal 4 5.5 124375 6 030.0000 25847
L ’ S U ‘
- Tambah TK 6 L 55 | 38730 ) 945000 24.400
| ] ﬂ
(- — 1 N U

Dengan perincian biaya:
Pckerjaan normal (mb TR x upah per har?) x hart kerja
= ((2x27.500) (2x25.000))x6
630.000
Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja
=1(3x27.500)+(3x25.000))x6

= 645.000

Berkut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur) -



'Tabel 6.2.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan Jembur, per

hart.
"Pékérjaan CJmlTK | Jam Volume rata- roduktivitas
j rata-rata | kerja rata per hart rata-rata
| per hari (m?) (vol/jam/org)
Normal 4 55 4.0625 0.1847
| Lembur 4 .4 2.6883 0.1680
| |

Tabel 6.2.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

 Pekerjaan | Jml TK | Jam | \/oluxm | Waktu | Upah  Upah
rata-rata | kerja | (m’ 0 (hart) | tukang (perm’)

5 per hari | | | (Kp) (Rp)

- Normal 4 1 55| 24375 6 | 630.000 & 25847

‘ | |

- Lembur 4 B 4 1 6 | 636006 . 39.430

- e IS R S

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal

Pekerjaan Lembur

Berdasarkan

- (gmb TK x upah per hany x har kerja
=((2x27.500)+(2 x 25.000)) x 6

= 630.000

= (gml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((2x 14.000)+(2x 12.500)) x 6 x 2
=636.000

data diatas didapatkan

perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m’ untuk nekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihi t pada tabel
berikut :

Tabel 6.2.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

‘Pekerjaan © Produktivitas rata-tata |, Upah (per m°) |

3 ! (vol/jam/org) [ (Rp) \
- Normal " 0.1847 ‘* 25847 |
| 4
“Penambahan TK | 0.1936 ’ 24400 |
| i

“Lembur | 0.1680 39430 |

Berdasarkan data diatas, menunjukkan  hubungan  bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjean  dengon
penambahan tenaga kerja Iebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 5.9%, dan upah tenaga kerja lebin murah
3.0%. Sedangkan penurunan produkuvitas pekerjaan lembur dibandmgkan
dengan pekerjaan normal sebesar 9.1 %, dan besarnya upah per m'’ lebih

besar 52.6 %o daripada pekerjaan normal.

b. Pekerjaan Cor Sloof

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan tiga
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilekukan dengan
menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel
berikut ini.
Tabel 6.3.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekcerjaan  dengan

penambahan tenaga ke-ja. per hari.
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1

- Pekerjaan Jml TK Jam kerja Volume Produktivit: 5 |

! rata-rata rata-rata per ’ rata-rata

| per hari hari (m”) (vol/jam/org)

Normal 5 53 135 00673 |

| - |

| Tambah TK 6 53 253 0.0766 |
j

Tabel 6.3.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per bari.

j Pekerjaan J Jml TK | Jam | Volume Waktu Upah Upah

| rata-rata | kerja | (m") (hari) | tukeng (perm’)
} o L per hari i (Rp)  (Rp) |
- Normnal | 5 55 11O € 780.000  70.271 }
| | | J —— B
' Tambah TK 6 55 1 1518 6 £3C.000 © 61.264 ]
t | .

1 ] I .

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal

Penambahan TK

= (Jml TK x upah per havi) x hari kerja

((2x27.500)H(3x25.000))x 6

780.000

= (jml TK x upah per hari) x hari kcrja

((2x27.500)t(4 x 25.000)) x 6

- 930.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam Ferja (lembur) :




Tabel 6.3.3 Produktivitas peketjaan normal dan pekerjaan lembur, per

!
i

hari.
Pekerjaan Jml TK Jam | Volume rata- Produktivitas 1
: rata-rata | kerja ; rata per han rata-rata
‘ | _perhari_| o m) | (volfjamforg) |
- Normal 5 Coss | 1.850 0.0673 |
| | ;
Lembur s 4] 0.05% 0.0479 |
Tabel 6.3.4 Perhitungan unah per satuan volume pekerjaan normal dan
pekerjaan lembur, per harl.
Pekegaan | Jml TK | Jam | Volume Waktu | Upah Upah
} . rata-rata | kerja . (m')  (hari) | tukang  (perm’)
L per hari i - | Rp  (Rp
| Normal! 5 55 ¢ 1110 0 780.00C  70.909
| o ,
[ Lembur g 5 4 | 5748 6 786.000  136.744
... |

Dengan perincian biava:

Pekerjaan normal

Pekerjaan Lembur

Berdasarkan

=((2x27.500)+(3 x 25.000)) x 6

= 780.000

= (yml TK x upah per hart) x hari keria

= /gml TK x upah per 2 jam) x han kerja)x 2

=((2x 14.000)+(2x 12.500)) x 6 x 2

=786.000

data

diatas

didapatkan

perbandingan

antara

produktivitas per hari dan upah per m” untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel
berikut :

Tabel 6.3.5  Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

]' Pekerjaan | Produktivitas rata-rata Upal: (per m®)
! r (vol/jam/org) (Rp)
| Normal JT 0.0673 ! 70.909
| : 1
| Penambahan TK | 0.0766 [ 0l.264
| Lembur : 0.0479 ! 136.744
Y e e

Berdasarkan  data  diatas, menunjukkan hubungan  bahwa
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan
penambahan tenag1 kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 13.8%. dan wpah tencga kerja lebih
murah 13.6%. Scdangkan penurunan produktivitas nckedaar. lembur
dibandingkan dengan pekerjaan normal sebesar 288 %%, dan besarnya upah

per m” lebih besar 92.8 % daripada pekeraan normal.

C. Pekerjaan Cor Kolom

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan tiga
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tena:a kerja dilakuxan dengan
menambah satu laden per har, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut mi.
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Tabel 6.4.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjazn  dengan
penambahan tenaga kerja, per hari.
Pekerjaan Jml TK Jam Volume | Produktivitas
rata-rata per | kerja | rata-rata per rata-rata
4 han hari (m’) | (voljam/org)
Normal 5 5.5 29207 0.1064
Tambah TK 6 55 3.7467 0.1135

Tabel 6.4.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga keija, per hari.

| Pekerjaan | JmlTK | Jam | Volume Wakt1| Upah | Upah

! rata-rata | kerja | (m’)  (hari) | tukang | (perm’)
| per hari (Rp) | (Rp)

| Normal 5 55 | 17.56 5 | 780000  44.420

l Tambah TK 6 55 22.48 6 930.000 = 41.370

i L | ;

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nonnal

Penambahan TK

©(yml TK x upah per hari) x hari kegja

< ((2x 27.500) 1 (3 x 25.000)) x 5

= 780.000

= (gml TK x upah per hari) x hari kerja

=((2x27.500)+(4 x25.000)) x 6

= 930.000

Berikut in1 perhitungan dari hasil studi perbandingan antarz pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambal.an jam kerja (Jembur)
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Tabel 6.4.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hari.
}'7 Pekerjaan | Jml TK ] Jam kerja | Volume Produktivitas rata-
| rata-rata rata-rata per rata
l f per hari ‘ { hari (m” ) (vcl/jam/org)
j Normal ,’ 5 | 55 | 2927 0.1064
— ! — r ! .
Lembur | 5 J 1.2758 0.0638
\ [
| nE J .

Tabel 6.4.4 Perhi.ungan upah per satuan volume pekerjaar normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

TPckerjaan;' Jml TK | Jam fVolume Waktu | Upah Upah
|

? rata-rata 1 kerja | (m’) (hari) | tukang | (perm’) ;
! | per hari ] (Rp) (Rn) |
Nomaal |5 55 | 17566 | 780.000 - 44.420 |
i i : |
L ; ! | - ‘ |
JLembur |5 [ 4 7654 6 | 786.000  102.692 {

| | | | i

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal - (Jml TK x upah per hari) x hari kerja
“((2 % 27.500) 1 (3 x 25.000)) x 6
- 780.000

Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((2x14.000)+(2 x 12.5001) x 6 x ?
= 786.000

Berdasarkan data  diatas  didapatkan perbandingan antara

produkiivitas per hari dan upah per m® untuk pckerjean noimal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel
berikut :

Tabel 6.4.5  Perbandingan produktivitas dan upzh pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

~ Pekerjaan |  Produktivitas rata-rata | Upah (perm’) |
(vol/jam/org) (Rp)
Normal 0.1064 44 420 1
Penambahan TK 0.'135 41.370
|
' Lembur 0.0638 102.692 B

L

Berdasarkan data diatas, menunjvkkan hubungan bah\“vg
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan  dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan deagan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 6.7%, dan upah tenaga kerja lebih murah
0.9%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan
dengan pekerjaan normal sebesar 40% dan besarnya upali per m’ lebil;

besar 131.2 % daripada pekerjaan normal.

Proyek Perumahan Tipe Mewah
miall tanah untuk pondasi

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh tiga tukang dan tiga
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenage kerja dilakukan dengan

menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilken pada tabel

berikut ini.
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Tabel 6.5.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan  dengan

penai.ibahan tenaga kerja, per hari.

‘Pekerjaan | JmI TK | Jam | “olume rata- ’ Produktivitas
rata-rata kerja rata per hari rata- rata
per hari (m*) ~ (voljam/org) !
Normal 6 7 15.4637 0.3682 ;
.
Tambah TK 7 | 7 16.201 0.3306 ‘
| | ! o

Tabel 6.5.2 Perhitungan upal. per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga Kerja, per hari.

| Pekerjaan | 'ml TK |Jam | Volume | Wik |  Upah | Upah |
 rata-rata | ke:j (m?) (har) tukany (per m™)
| perhari a | L ®p) | (Rp) |
| Nermal | 6 | 7 1927822 6 1.170.000 | 12.611
Tambah TK . 7 |7 97.206 6 1.350.000 | 13.888
| | |

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal “(ml'TK x upah per hart) x hari kerja
=((3 x35.000)+(3 x 30.000))x 6
= 1.170.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja
= ((3 x 35.000)+(4 x 30.000))x 6

= 1.350.000

Bertkut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam keija (lembur) ;

!
J
1
|
i
f
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Tabel 6.5.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hart.
Pekégaan Jml TK Jan{kérja | Volume | Produktivitas ;
rata-rata rata-rata per rata-rata

per hari hari(m’) | (voljam/org)
Normal 5 7 15.4037 0.5682 }
|
Lembur ¢ 4 5.570 0.2321 i
L ‘ i | !
Tabel 6.1.4 Perhitungan upalt per satuan volume pekerjaan normal dap

pekerjaan lembur, per hari.

|

|

 Pekerjaan | JmI TK | Jam | Volume | Wakwu |~ Upan | Upeh

f - rata-rata | kera |oom) (har?) tukang (perm’y
. |operhari |1 0 ] (Rp) | (Rp)
Nommal [ 6 [ 7 1927822 ¢ 1.170.000 | 12,611

| | | | |

SLembur 16 T a T3aa b 6 L0000 | 35010
Dengan perincian biava:

Pekerjaan normal “gmib UK x upah per hart) X han kerja

= (3 x35000) (2 x 30.000)) x O
= 1.170.000
Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((3x17.500)+(3 x 15.000))x6 %2
= 1.170.000
Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m” untuk pekerjaan normnal, dergan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana te:lihat pada tabel
berikut :

Tabel 6.5.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga ketja dan lembur.

| Pekegaan [  Produktivitas rata-rata | Upah (perm®) |
L e (vol/jam/org) . (Rp) ‘hh_;
L Normal " 0.3682 12611 ;
I ! ' |
Penambahan TK | 0.3306 13888
ﬁcxnbur T 0.232] 35.010 7

_

Berdasarkan‘ data diatas, menunjukkan Hﬁ&iﬂgan bahwa
produktivitas - tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan  dengan
penambahaii icnaga kerja lebih kecll dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan penurunan sebesar 10.2%. dan upah teraga kerja lebih
besar 10.1%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur
dibandingkan dengan pekerjaan normal sebesar 37%. dan besarmya upah

per m”lebih besar 177.6 % daripada pekerjaan normal.

b. Pekerjaan Urugan Pasir dan Cor Lantai Kerja

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh satu tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan
menambal satu tukang da. satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut ini.
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Tabel 6.6.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per
hari.,
Pekerjaan | Jml TK Jam‘kcrjd Volume rata- Produktivitas
1ata-rata rata per hari rata-rata
per har! - m) | {voljamiorg) |
Normal 3 7 1.46 0.0698
Lembur | 3 4 05841 0.0487
N S

Tabel 6.6.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal Jan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekegjaan | JmlITK | Jam | Volume | Waktu Upah | Upah
rata-rata | kerja (m') (hari) | tukang (perm’)
perhan | o Ry o (Rp)

Normal 3 7 8.76 0 570.000 65.0069
Lembur 34 I‘ 35046 | 6 | 570000 | 162644

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal = (Jml TK x upah per hari) x hari kerja
= (X 35.000)1(2 x 30.000)) x 6
- 570.000

Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((1 x 17.500)+(2 x 15.000)) x 6 x 2
=570.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m® untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlthat pada tabel
berikut :

Tabel 6.6.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penanbahan tenaga kerja dan lembur.

L Pekerjaan Produktivitas rata-rata Upah (per m') |
! (vol/jam/org) (Rp) ?
- Normal 0.0698 65.069 ‘{
Penambahan TK 0.0721 o 63.4C9 |
“Lembur 0.0487 162644 ;
‘ |

- 1 )
Berdasarkan data diatas. menunjukkan hubungan  bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandimgkan dengan pckerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 3.3, dan upah tenaga kerja lebih murah
2.6%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkun
dengan pekerjaan normal sebesar 30.2 %, dan besarnya upah per m’ lebih

besar 150 9o daripada pekerjaan normal.,

C. Pekerjaan Cor [-ootplate

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh satu tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan
menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilken pada tabel

berikut ini.



Tabel 6.7.1 Produktivitas pekerjaan

norma! dan

penambahan tenaga kerja, per hari.

6

pekerjaan  dengan

Pekerjaan Iml TK | Jamkerja | Volumerata- | Produktivitas
rata-rata rata per hari rata-rata

; per hart (i) | _(vol/jam/org)
. Normal 3 7 2.3775 6.1132
. Tambah TK 4 7 3.2958 0.1177

Tabel 6.7.2 Perhitungan upan per satuan volume pekerjcan uormal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

* Pekerjaan | JmI TK | Jam Volume
- rata-rata | Kerja (m")

‘ '\ per har | |

. Normnal [ 3 7 14.265

ambah TE L 777 19975

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal

Penambahan TK

Waktu | Upah Upah
(har) | tukang (perm’)
e Rp) | (Rp)
6 570.000 39.958
¢ | 750000 [ 37.927

~(ml TK x upah per han) : hart kerja

= ((1 x 35.000)+(2 x 30.000)) x 6

= 570.000

= (jml TK x upah per hari) x hart kerja

={(1 x35.000)+(3 x 30.000)) x 6

=750.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur)
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Tabel 6.7.3 Produktivitas pekerjaan normal aan pekerjaan lembur, per

hari.

' Pékiérjréaxi ‘ Jml TK J Jam kérjzi Volume rata- | Produktivitas |

f rata-rata | | rata per hari rata-rata j

; i4.RCL}}?II'_JM,.w.*ﬁ.afwjr (m’) | {voljam/org) |
{ Normal T 3 ‘ 7 | 23775 0.1132 ’
S N B S .
- Lembur ‘ 3 | 4 | 1.2123 0.1010
R B R o

Tabel 6.7.4 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan
pekerjaan lembur, per hari.

~ Pekerjaan  ImI TE | Jam Volume | Waktu | Upah | ~Upah
: - rata-rata © kerja (m’) (hari) | twkang ’ (perm’)
o i pertham ., ] (&Qw}Lﬁ(ﬁP_)ﬁ%
Normal ‘ 3 .7 1 14265 6 570.000 | 39.958
Tembur TR g g ) o | 5‘7’0.0’0()“’{’”“7‘8‘36’2“"'
|
et PRtS S U SO SR A RS S

Dengan permcian biaya;

Pekerjaan nonnal ~gml TK x upah per hari) x hari herja
=((1 x 35.000)+(2 x 30.000); x 6
= 570.000

Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)\ 2
“((1x17.500) (2x15.000))x6x2
= 570.000

Berdasarkan data  diatas didapatkan perbandingan antara

.o . 3 .
produktivitas per hari dan upah per m” untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kcrje dan lembur, sebagaimana terlinat pada tabel
berikut :

Tabel 6.7.5  Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

 Pekerjaan | Produktivitas rata-rata | Upah (perm’) |
! (vol/jam/org) _(Rp) |
- Normal 0.1132 39.958 J
| Penambahan TK | 01177 | 371921
! |
‘Lembur | o100 | 78.362 “3

Berdasarkan  data  diatas, menunjukkan  habungan  bahwa
produktivitas tenaga kerja yang lihaslkan pada pckerjaan dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 4.0%, dan upah tenaga kerja lebih murah
5.1%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan
dengan pekerjaan normal sebesar 10.8 Yo, dan besarnya upah per m’ febih

besar 96.1 % daripada pekerjaan normal.

d. Pekerjaan Cor Sloof

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan
menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut mnt.
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Tabel 6.8.1 Produktivitas pekerjaan normal dan peckeriaan  dengan
penambahan tenaga kerja, ner hari.

Pekéirjd'a'h" | Jml TK 7| Jam l\erd | Volumerata- | Produktivitas
t rata-rata | rata per hari ‘ rata-rata |
- per hari l ~(m) | (voljamforg) |
Normal | 2.2437 | 0.081 1)
- | - | |
 Tambah TR | 6 7 33157 | 00789 |
| | | |

!

Tabel 6.8.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

" Pekerjaan | Jml TK ' Jam | Volume | Waktu | DBélf i _r—ﬁUpjaﬁhj o
rata-rata | kerja | (m”) (har) tukang (perm’)
; per hari | (Rp) (Rp)
- Norimal ( 4 7 13.4622 6 78C.000 | 57.94C
Tambah TK | | ; 7 19.8942 0 1.170.000 | 58.811
Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal (gml TK x upah per hart) x hart kerja
-{(2x 35.000)1(2 x30.000))x 6
- 780.000
Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerja
=((3x35000)~3x30.000)x6 =1.170.000

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur) :
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Tabel 6.8.3 Produklivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hari.
| Pekejaan | JmITK | Jamkerja | Volumerata- | Produktivitas
rata-rata rata per hari ’ rata-rata
per hari (n) | (voljjam/org)
Normal 4 7 2.2437 ' 0.081 |
)
Lembur 4 4 1.0533 0.0658 |
I

L

Tabel 6.8.4 Perhitungar. upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Peckerjaan } Jml TK ‘ Jam | Volume Waktu |
| rata-rata | kerja | (m”) (hari)
| per hari | {‘
- Normal L4 L7 134622 6
| | | |
Lembur 40463198 | 6
_— SRS SRS R S

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan nommal

Pekerjaan Lemour

Berdasarkan

produktivitas per hari dan upah per m’ untuk pekerjaan normal

= ml TK x upah per hari) x hari kerja

= ((2x35.000)+(2 x 30.000)) x 6

- 780.000

={((2x17.500)+(2 x 15.000)) x 6 x 2

=780.000

data

diatas

didapatkan

= (gml TK x upah per 2 jam) x hari keria)x 2

Unah | Upah
tukang (perm’)
_Rp) | (Rp)
780.000 I 57.940
780.000 | 123422
perbandingan  antara

, dengan
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penambahan tenaga Kerjo dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel
berikut :

Tabel 6.8.5  Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan teraga keija dan lembur.

. ' Pekerjaan | Produktivitas rata-rata | ‘Up?ih (perm’)
! (vol/jam/org) , Rp)
Normal f 0.081 57.940
| Penambahan TK [ 0.0789 58811
i [
Lembur ! 0.0658 123.422
|

| | |

Berdasarkan data  diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan  dengan
penambahan tenaga kerja lebih kecil dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan penurunan sebesar 2.6%, dan upah tenaga kerja lebih besar
1.5%. Sedangkan nenurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan
dengan pekerjaan 1.ormal sebesar 18.8 %, dan besarnya unah per m’ lebii

besar 113 %o daripada pekerjaan normal,

e Pekerjaan Cor Kolom

Hasil studi pekegaan normal dilakukan oleh dua tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan nenambahan tenaga kerja dilakukan dengen
merambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut ini.
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Tabel 6.9.1 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

. Pekerjaan Jml TK | Jam kerja | Volumerata- | Produktivitas f
| rata-rata rata per hari rata-raa |
, p~r hari an’) (vol/jam/org) |
' Normal 4 7 24525 } 0.0876 |
| |
. Tambah TK 6 7 4.0433 | 0.0963

: | 1 .

Tabel 6.9.2 Perhitungan upah per satuan volume pekerjean rormal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

. Pekerjaar T Jml TK [ Jam | Volume “‘Waktu Upah Upah
! ! : 3 - 3

| rata-rata | kerja | (m”) (han) tukang (perny’)
|_per hari | Do o (Rp) 1 _(Rp)
'Normal . 4 } 7 1 14715 6 780.000 | 53.007
, i | | .
CTambah TK 0 6 | 7 | 242598 6 |1.170.000 | 48228

| | |

|

Dengan perincian biaya:

Pekerjaan normal

Penambahan TK

= 780.000

=1.170.000

“ (jml TK x upah per hari) x hari kerjs.

= ((2 x 35.000) (2 x 30.000)) x 6

= (Jml TK x upah per hari) x hari kerja

(13 X 35.000)+(3 x 30.000)) x 6

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur;
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Tabel 6.9.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hart.
 Pekerjuan | JmITK | Jam ké'rj’é"j ~ Volume rata- ( Produktivitas |
rata-rata ra.a per hari rata-rata I
' per hari (m’) (vol/jam/org) |
Normal 4 7 24525 0.0876 l
Lembur 4 4 1.3033 0.0815 ﬂJ’
1 _ ]

Tabel 6.9.4 Perhitungan upah per satuan vo'ume pekerjaan normal dan

pekeriaan lembur, per hari.

Pekerjaan %Jml TK 4 Jam Volume IWaktuT Up?ﬂi I Upwzihim

; | rata-rata f kerja [ (m™) (hart) | tukang (per m”)
i |_per hari_| | o Bp) | (Rpy
| Normal 4 7 0 14718 6 780.000 | 53.007
; } | :'
| | h y e U S
CLembur T4 T4 [ 78108 6| 780.000 | 99.746
L f | N S SN U N
Dengan perincian biava:
Pekerjaan normal gml TK x upah per hari) x hari keija

= ({2 x35.000)1(2 x 30.000)) x 6
- 780.000
Pekerjaan Lembur = ((jm! TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((2x17.500)+(2 x 15.000)) x 6 x 2
= 780.000

Berdasarkan data diatas didapatkan perbandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m’ untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihat pada tabel
bertkut :

Tabel 6.9.5  Perbandingan produktivitas dan upah ovada pekerjaar

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lenbur.

! Pékcrjéan ‘ Produktivitas rata-rata | Upah (per m )
| (vol/jam/org) (Rp)
f Normal 0.0876 53007
- Penambahan TK 0.0963 “ 48.228
“Lembur 0.0815 99 746

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan  bahwa
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan  dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 9.9%, dan upah tenaga kerja lebih murah
9.0%. Sedangkan penurunan produklivitas pekcejaan lember dibandingkan
dengan pekerjaan normal sebesar 7.0 %, dan besarnya upah per m* Iebih

besar 88.2 % daripada pekerjaan normal.

Proycek Perumahan Tipe Meaengah

d. Pekerjaan penggalian tanah untvk pondasi

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh tiga tukang dan tiga
laden, dan pekerjaan dengan per.ambahan tenaga xerja dilakukan dengan
menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut ini.
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Tabel 6.10.1Produktivitas pekerjaan normal dan pckerjaan  dengan

penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan Jml TK | Jamkerja | Volumne rata- Produktivitas
rata-rata rata per har rata-rata i
per hari o (m?) (voljam/org)

Normal 6 55 1 1778 03569 |
\
Tambah TK 7 &S 14097 | 03661 |
Tabel ¢.10.2Perhitungan upah per satuan voluine pekerjaan nonnal dan
pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.
Pekerjaan | Jml TK | Jam | Volume | Wektu I Upah Upah
{ rata-rata | erja | (m’) (hari) tukang (perni’)
o ; per nari | { | - (Rp) (Rp)
‘Nommal | 6 | 55 | 706698 6 | 945000 | 13372
| | 1 :
5 - ‘ ] e
- Tambah TK | 775 84582 6 1 1.055.000 | 12946
Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal gml TK x upah per hart) x hor kerja

(3% 2750011 (3 x 25.000)) x 6
= 945.000

Penambahan TK = (Jml TK x upah per hart) x hari ketja
= (3 x 27.500)+(4 x 25.900)) x 6

= 1.095.C00

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambnhan jam kerja (lembur)
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‘Tabel 6.10.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per
hari.

; Pekerjaan | Jm!'TK | Tamkerja | Volumerata- | Produktivitas
i rata-rata rata per hari rata-rata !
! per hari (m“) (voljam/org) |
- Normal 6 55 117783 | 03569 |
: I
Lembur 6 g 572 | 02383

Tabel 6.10.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

B l’ckujadn *' Jml TK { Jam | | " Vohum wakte | U p( < Updh 7

i | rata-rata | kerja (m™) l han) tukang (per m)
_perhari | L Ry | ®p)
' Normal 6 1551706698 ‘ 945.000 | 13372
‘I un_lﬂ)‘urv“fL 6 54 +l 3430 ’ | 954.000 | 27.797

| S S J, . 1 e

Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal = (gml TR x upah per hart) x hari kerja
=((3x27.500)+(3 x 25.000) x 0
-945.000
Pekerjaan Lembur = ((yml TK x apah per 2 jam) x hari kenja)x 2
=((3x 14.000)+(3 x 12.500)) x 6 x 2

=954.000

Berdasarkan data diatas didapatkan pe.bandingan antara

produktivitas per hari dan upah per m® untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlilhat pada tabel
berikut :

Tabel 6.10.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tcaaga kerju dan lembur.

| Pekerjaan | Produktivitas rata-rata | Unah (perm’) 1
J (vol/jam/org) (Rp) ;
' Normal ! 0.3569 13.372 |
Penambahan TK | 03661 | 12946 T
" Lembur i 0.2383 27797 ‘

.

Berdasarkan data  diatas. menunjukkan  habungan bahwﬁ
produktivitas 1cnaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan  dengan
penambahan tenaga kega lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 2.6%, dan upeh tenaga kerja lebih murah
3.2%. Sedangkan penurunen produktivitas pekerjaan lemour dibandingkan
Y

. 3 .
dengan pekerjaan normas sebesar 33.2 %, dan besarnya upah per m- lebih

besar 107.9 "o datipada pckerjaan normal.

b Pekerjaan Urugan Pasir dan Cor Lantai Kerja

Hastl studr pekerjaan normal dilakukan oleh dua tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kega dilukukan dengan
menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut mi.
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Tabel 6.11.1Produktivitas pekerjaan normal dan  pekerjaan  dengan

penaimbahan tenaga kerja, per har'.

| Pekerjaan | JmlTK | Jamkerja | Volumerata- | Produktivitas |
rata-rata | rata per han rata-rata [

per hari | (m’) (vol/jam/org) !

Normal 4 [ 55 1.2483 0.0567 |
| | | '

- Tambah TK s 1 55 21476 00781 |
: ; |

I

Tabel 6.11.2Perhitungan upah per sciuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.

Pekerjaan | JmITK | Jam | Volume | Waktu| Upah [ Upah
| rata-rata | kerja | (m”) (hari) | tukang (perm”)

 perhan | I (Rp) (Rp)
' Normal f 4 S5 1 74898 6 62C.000 84.115
“Tambah TK |3 551 10882 | 6 | 780000 | 60549
e e e e i . ._1 e e

Dengan perincian biava:

Pckerjaan nonmal = (gml TK x upah per han) x hart kerja

Penambahan TK

= ((2x 27.500)+(2 x 25.000)) x 5

= 030.000

= (jml TK x upah per han) x hari kerja

= (2 x 27.500)+(3 x 25 000)) x 6

=960.000

Berkut mi perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (flembur)
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Tabel 6.11.3 Produktivitas pekerjaan normal Aan pekerje an lembur, per

hart.

L Péke'xj'aan " , Jml TK , Jam kerja ; Volume rata- ’ Produktivitas |

| rata-rata | rata per hari rata-rata [
| perhari +'_h_ ! (m’) J_(vol/jam/org) [
' Normal | 4 , 5.5 | 1.2483 I 0.0567 :
I e —_
- Lembur | 4 ; 4 ( 0.6755 J 0.0422
; . ] — _J'

Fabel 6.11.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

- Pekerjaan | Jmi TK | Jam | Volume | Waku | Upar | Upah
‘ | rata-rata ] kerja | (m*) (hari) | tukang (perm’)
cperhari | L ®Rp) | (Rp)
- Normal j 4 LSS 74893 6 630.000 84.115
. ! i i
Lembur T4 Ty 4053 6| 636,000 | 156922
Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normial Uml UK x upah per hari) v har kerja

“((2x27.500)1(2 x 25.000)) x 6
= 0630.000
Pekerjaan Lembur = {(jml TK x upah per 2 Jam) x hari kerja)x 2
=((2x14.000)+(3 x 12.500)) x 6 x 2
= 636.000
Berdasarkan data diatas  didapatkan perbandingan antara

roduktivitas per hari dan upah per m® untuk ekerjaan normal, dengan
p P pan p peker) g
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penambahan tenaga kerja dan lembur, scbageimana (erlihat pada tabel
berikut :

Tabel 6.11.5 Perbandingan produktivitas dan upak rada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pckerjaan | Produktivitasrata-rata | Upah (perm®)
: (voljam/org) (Rp)
Normal 0.0567 84.115
Penambahan TK 0.0781 60.549
Lembur | 0.0422 156.922

Berdasarkan  data diatas, menunjukkan hubungan bahwa‘
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pckerjaan dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 37.7%, dan upah tenaga kerja lebih
murah  28%. Sedangkan penurunan produktivitas  pekerjaan  lembui
dibandingkan dengan pekerjaan normal sebesar 25.6 %, dan besarnya upah

per m’ lebih besar 86.6 % daripada pekerjaan normal.

c. Pekerjaan Cor lvotplaie

Hasil stud: pekerjaan noral dilakukan oleh dua tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan
menambah satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan pada tabel

berikut ini.
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Tabel 6.12.1Produktivitas pckerjaan normar dan pekerjaan dengan
penambahan tenaga kerja, per hari.

Pékélj'aiaﬁ | ImlTK { Jam kefjé Volume rata- | Produktivitas [
rata-rata ] rata per hari rata-rata |
; per hari | (1n3) I (vol/jam/org) ;
. Normal 4 55 24285 0.110 i
- S i - - .
- Tambah TK s ss 0 33883 L 0123
‘ [ DR N J e e

Tabel 6.12.2Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan devgan penambahan tenaga kerja, per hart.

ey -

- Pekerjaan | Jml TK [ JEE{;'"‘%Hiﬁ{éw"\Véi'ktlxf Upah | Upah
| rata-rata ~ kerja | (m”) (hart) | tuxang (perm’)
! | per hari | ’ T (Ryp) (Rp)
- Normal 4 1 ss 0 14571 L 60 630000 | 43237
. Tambah TK , 5 ‘ 55 | 203298 6 | 780.000 38.367
Dengan perincian biaya:
Pekerjaan nonmal gmi TK x upah per hart) x hari kerja

= ((2x27.500)1(2 x 25.000)) x 6
= 030.000
Penambahan TK = (yml TK x upah per hari) x hari keija
= ((2x27.500)+(3 x 25.000)) x 6
=780.000

Bertkut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

normal dan pekerjaan dengan penambahan jam kegja (lemour) :
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Tabel 6.12.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hari.
" Pekerjaan | JmlTK | Jamkerja " Volunerata- | Produktivitas
rata-rata rata per hait rata-rata
. per hari () (vol/jam/org) |
Normal 4 5.5 2.4285 0.1104
| Lembur 4 4 16122 | 0.1008
|

Tabel 6.12.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan lembur, per hari.

Pekerjaan ' Jml TK | Jam | Volume Waktu | Lp?fl; Upah
| rata-rata | kerja | (m’) (hart) tukang (per m3)
| _per hari_| L o (Rp) (Rp)
. Normal ‘ 4 .55 1 14.571 0 630.060 43.237
iembur 1+ e 76 1636000 | 65748
Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal - (gml TK x upah per hart) < hari kerja
= ((2x27.500)+(2 x 25.000)) x 6
= (30.000
Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((2x 14.000)+(3x 12500 x 6 x2
=636.000
Berdasarkan data diatas  didapatkan perbandingan  antara

.. . 3 .
produktivitas per hari dan upah per m" untuk pekerjaan normal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebaga'mana terlithat pada tabel
berikut
Tabel 6.12.5 Perbandingar. produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

‘Pekerjaan | Produktivitasrata-rata | Upah (perm’) |

: ‘ (vol/jam/org) (Rp)
 Normal l‘ 0.1104 \ 43.237

: A !

- Penambahan TK | 0.1232 ,T 38.3607

= < I I

' Lembur 0.1008 ! 65.748

» i

Berdasarkan data diatas, menunjukkan  hubungan  banwa
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekerjaan  dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenatkan sebesar 11.0%, dan upah tenaga kerja lebih
murah 11.3%. Scdangkan penurunan produktivitas  pekertaan  lembur
dibandingkan dengan pekerjaan normal sebesar 8.7 %o, dan besarnya upah

per m” lebih besar 52.1 % daripada pekerjaan normal.

d. Pekerjaan Cor Sloof

Hasil studi pekerjaan normal dilakukan oleh dua tuxang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilatikan dengan
menambali satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

nada tabel berikut it




Tabel 6.13.1 Produktivitas

pekerjaan normal

penambahan tenaga kerja, per hari.
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dan pekerjaan dengarn

!

Tabel 6.13.2Perhi.ungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan
g pah p I J

pekerjaan dengan penambuhan tenaga kerja, per hart.

" pekefaan | JmITK | Jamkerja | Volumerala- | Produktivitas
rata-raia rata per hari rata-rata
per hari (m’) (voljam/org)
Normnal 4 5.5 1.8187 0.0827
Tambah TK 6 55 2.7567 0.0835
| j

" Pekerjaan | JmlTK | Jam | Volume | Waktu | ~ Upali
[ rata-rata | kerja f (m”) (hari) ‘ tul«mg (perm’)
| perhad | | | (Rp)y
| Normal 4 55 | 109122 i 630.000 57.734
3 ;
Tambah TK | 6 IT 5.’5"1I 16.5402 6 945000 | 57.34
| (
e S U ek

Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal < (gml TK x upah per hai i) x hart Kerja
= ((2x 27.500)4(2 x 25.000)) x 6
= 630.000

Penambahan TK = (jml TK x upah per hari) x hari kerju

=((3 500)+(3 x 25.000)) x 6
/

T /% 945.000

Berikut 1 perhitungan aart hasil studi perbandingan antara pekerjaan

nonnal dan pekerjnan dengan penambahan jam kerja (lembur)




81

Tabel 6.13.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hart.
" Pekejaan | JmITK | Jamkerja | Volumerata- | Produktivitas ‘
| rata-rata rata per har rata-rata
; per hari (n’) (vol/jam/org)
- Normal 4 5.5 1.8187 0.0827
i 1
| Lembur 4 4 09908 | 0.0€19
i -
Tabel 6.13.4Perhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan
pekerjaan lembur, per ha. L.
pekerjaan | JmITK | Jam | Volume | Wakw | Upah | Upah
rata-rata | kerja | (m”) (hari) | twkang | (perm’)
| per hari N Rp) | (Rp)
Normal 4 55 1 109122 6 630.000 57734
Cembur | 4 173 ] sews Lo 636.000 | 106.984
B} L j | o
Dengan perincian biaya:
Pekerjaan normal - (jmb TK x upal per hari) X har: xerja
= ((2x27.500)+(2 x 25.0C0)Yx 6
=030.0J0
Pekerjaan Lembur = ((jml TK x upah per 2 jam) x hart kerja)x 2
= ((2 x 14.000)(2 x 12.500)) x 6 x 2
= 036.000
Berdasarkan  data  diatas  didapatkan  perbandingan  antara

produktivitas per hari dan upah per m’ untuk pekerjaan aormal, dengan
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penambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlibat pada tabel
berikut :

Tabel 6.13.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan leinbur.

- Pek'erjraan | Produktivitas rata-rata | - Upab (pcf m') '
L -  (vol/jam/org) L (Rp)
. Normal 0.0827 | 57.134
| | | B}
] Penambahan TK 0.0835 l 57.134
4 I ,,_
k"Lembﬁr 0.0619 [ 106.984
‘1 '1 o L |

Berdasarkan data  diatas, menunjukkan hubungan  bahwa
produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pckerjaan  dengan
penambahan tenaga kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan
normal, dengan kenaikan sebesar 1.0%, dan upah tenaga kerja lebth murah
1.0%. Sedangkan penarunan produktivitas pekerjaan lembuc dibandingkan
dengan pekerjaan normal sebesar 25.2 %, dan besarnya upah per m' lebil:

besar 85.3 % daripada pekerjaan normal.

<

Pekerjaan Cor Kolom

Hasil studi pekerjaan normal dilakukat. oleh dua tukang dan dua
laden, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja dilakukan dengan
menambah satu tukang dan satu laden per hari, sebagaimana ditampilkan

pada tabel berikut ini.



Tabel 6.14.1Produktivitas pekerjaan

normal

penambahan tenaga kerja, per hart.

83

dan pekerjaan dengan

 Pekegaan | JmITK | Jamkera | Volumerata- | Produktivitas
| rata-rata | rata per hari rata-rata
i per hari | (m”) (vol/jamvorg)
| Normal 4 L5 1.82 0.0827
i ; .
' TambahTK. | o | 55 2.965 0.0898 |

Tabel 6.14.2Pcrhitungan upah per satuan volume pekerjaan normal dan

pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, per hari.,

Pekerjaan ' Jml’ ‘ Jatﬁﬁf*Virr-\r;éllwiﬂh—ié
| rata- rata ‘ l\erja | (m’)
| _per hari | B
onnnal \ 4 Tss 109
Tambah I}\ * 6 —55 79
\

Dengan perincian viava:

Pekerjaan normal

=((2x27.

=630.000
Penambahan TK
=((3x2

= 915,000

Waktu | Upah |

|
% (hari) | tukang

L6 | 630000
1
L

6 | 945.000

|

Upah
(perm’)

'
O S A

= (gml TK x upah per har) x hart kerja

S00+(2x 2500010 x 6

7.500)+(3 x 25

= (yml TK x upah per hari) x hari Kerja

000N x6

Berikut ini perhitungan dari hasil studi perbandingan antara pekerjaan

ncrmal dan pekerjaan dengan penambahan jam kerja (lembur)
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Tabel 6.14.3 Produktivitas pekerjaan normal dan pekerjaan lembur, per

hari.

[ '}Sreké}j;z;éh N Jml TK Jamm kc'rja Volume rata- | Produktivitas
rata-rata rata per hari rata-rata
per hari ( mz) (vol/jam/org)

Normnal 4 55 £.82 ; 0.0827
Lembur 4 4 1.2737 0.0796

Tabel 6.14.4Perhitungan upah per satuan

pekerjaan lembur, per hari.

volume pekerjaan normal dan

Pekerjaan [ Jml TK | Jam ] Volume Waktu | Upali ___‘Uf)iakh:w B
! | rata-reta | kerja | (mm”) (hart) | tukang (perm’)
| | perhari | | ] 1| _(Rpy | (Rp)
" Normal P4 5501092 6 i 630.000 | 57.692
TLembur 14 4 176422 | 6 | 036.00C | 83222
Dengan permcian biaya:
Pekerjaan normal ~(ml TK x upah per hart) x hari kerja
= ((2x27.500)+(2 x 25.000)) x 6
= 630.000
Pekerjaan Lembur = ((Jml TK x upah per 2 jam) x hari kerja)x 2
=((2 x 14.000)+(2x 12.500))x6 x?2
= 636.000
Berdasarkan data diatas  didapatkan perbandingan antara

produktivitas pcr hari dan upah per m” untuk pekerjaan normal

, dengan




6.1.2

835
venambahan tenaga kerja dan lembur, sebagaimana terlihai pada tabel
berikut :

Tabel 6.14.5 Perbandingan produktivitas dan upah pada pekerjaan

normal, dengan penambahan tenaga kerja dan lembur.

Pekcrjaan ' ! ‘Produktivitas rata-rata Upaly (per m') ‘
| (vofjamorg) | (Rp)_ ]
. Normal 0.0827 37,692
T’}r’enambahan TR ] 00898 ] 5310 _
J ! :
! { e
, Lembur 0.0796 83222 5
f — - el - ]

Berdasarkan data diatas, menunjukkan hubungan bahwa

produktivitas tenaga kerja yang dihaslkan pada pekeijaan  dengan

penambahan tenagu kerja lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan

normal. dengan kenaikan sebesar 8.6%, dan upah tenaga Keija lebih murah
7.9%. Sedangkan penurunan produktivitas pekerjaan lembur dibandingkan
dengan pekerjaan normal scbesar 3.7 %o, dan besamya upah per m” lebih

besar 44.3 %o daripada pekerjaan normal.

Analisis Perbandingan Pekerjaan Lembur Dengan Penambahan
Tenaga Kerja Terhadap Upah Per Volume pada Proyek Perumahan.

Setelah diperoleh hasil studi seperti yang telah dijabarkan pada
sub-bab diatas, maka dapat diperoleh perbandingan upah per volume
(Rp/m’) pekerjaan pada masirg-masing tipe perumahan dan jenis

pekerjaan yang ditinjau.
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Berdasarkan dari gralik 6.1 diatas menunjukkan FLubungan perbandingan upah
per satuan volume pekerjaan pada proyek perumahan tipe sederharna, kemudian dapat
diambil beberapa pernyataan mengenai perbandingan entara volulne pekerjaan
dengan harga upah tenaga xerja pada pckerjaan rormal, pekeijaan dengan
penambahan tenaga kerja dan pekerjaan lembur. Disini terlihat bahwa rata-rata harga
upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan pada pekerjaan lembur, paling tinggi
dibandingkan dengan pekerjaan normal, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga
kerja upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan-nya paling mucah.

Hal tersebut diatas dapat discbabkan olch,pertama, jumlah tenaga kerja pada
pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja, terjadi pada posisi yarg lebih optimal
dibandingkan pekerjaan normal, sehingga volume pekerjaan terlaksana lebih banyak.
Kemudian pada pekerjaan fembur, faktor kelelahan yang dikarenakan oleh pekerjaan
yang telah dilakukan pada siang harinya, teta, mempengaruhi banyaknya volume
pekerjaan yang dapat disclesatkan. Kedua, faktor upah tenaga kerja pada pekerjaan
lembur memang lebih besar. vaitu Rp.14.000,00 per 2 jam dibandingkan pekerjaan
normal Rp.27.500,00 untuk 5.5 jam kerja schari, schingga perbandingan antara upah
per satuan volume pckerjaan yang terjadi, pada proyek perumahan tipe sederhana ini,
harga upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan lembur lebih  besar

dibandingkan pekerjaan normal.
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Contoh perhitungan :
Proyek Perumahan Tipe Sederhana

Pekeriaan Normal (Tanpa Crash Program)

Pekerjaan penggalian tanah pondasi

Jumlah tenaga kerja : Tukang = 2 orang, «@ Rp.27.500.00
Laden = 2 orang, @ Rp.25.000.00

Upah per hari = (2 x 27.500)+(2 x 25.000) = 105.000
Upah selama 6 hart = 6 x 105000 630.000

Volume pekerjaan tercapai selama 6 hari = 47,934 m*
Upah per m” = 630.000 / 47,934 = Rp.13.143.00 /m’

Pekerjaan pasangan batu kali

Jumlah tenaga kerja : Tukang =2 orang, @ Rp.27.500,00
[Laden - 2 orang, @ Rp.25.000,0C

Upah per hari ~ (2 x 27.500)+(2 x 25.000)  105.000

Upah selama 6 hari = 6 x 105.000 = 630.000

Volume pekerjaan tercapai selama 6 hari = 24 375

Upah per m” = 630.000 / 24375 - Rp.25.845,00 /m°

Demikian seterusnya dihitung pada pekerjaan sloof dan kolom, dengin jenis
pekerjaan lembur dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Kemudian

dihitung kembali untuk proy ek perumahan tipe mewah dan menengah.
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Berdasarkan dari gratik 6.2 diatas menunjukkan hubungan perbandingan upah
per satuan volume pekerjaan pada proyek perumchan tipe mewah, kemudian
beberapa pernyataan dapatdﬂunbﬂlnengcnaiperbandinganzunanivohune pekerjaan
dengan harga upah tenaga kerja pada pekerjaan normal, pekerjaan dengan
penambahan tenaga kerja dan pekerjaan lembur. Terlihat bahwa harga upah tenaga
kerja per satuan volunie pckerjaan pada pekerjaan lembur, paling tinggl dibandingkan
dengan pekerjaan normal, dan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja upah
tenaga kerja per satuan volume peherjaan-nya paling murah, schingga efisiensi biaya
vang terbaik jika dilakukan penambahan tenaga kerja.

Hal tersebut diatas dapat disebabkan oleh, jumlah tenaga kerja pada pekerjaan
dengan penambahan tenaga Kerja, terjadi pada  posist yang lebih optimal
dibandingkan pekerjaan normal, mﬂﬂnggu\«ﬂunu:pckcqauntedaksanalcbﬂubanyak
Kemudian pada pekerjaan lembur, faktor kelelahan yang dikarenakan oleh pekerjaan
vang tefah dilakukan pada siang harinva, mempengaruhi - banyaknya voiume
pekerjaan vang dapat diselesaikan, sehingga hasilnva lebih sedikit daripada pekerjaan

normal.
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Berdasarkan dari grafik 6.3 diatas menunjukkan hubungan perbandingan upah
per satuan volume pekerjaan pada proyek perumahan tipe menengah, kernudian
beberapa pernyataan dapat diambil mengenai perband ngan antara volume pekcerjaan
dengan harga upah tenaga kerja pada pckerjaan normal, pekerjaan dengan
penambahan tenaga kerja dan pekerjaan lembur. Terlihat bahwa rawa-rata harga upah
tenaga kerja per satuan volume pekerjaan pada pekerjuan lembur, paling tinggi
dibandingkan dengan pekerjaan normal, dan pekerjaaa dengan penambahan tenaga
kerja upah tenaga kerja per satuan volume pekerjaan-nva paling murah, sehingga
efisiensi biava vang terbaik pada pekerjaan lembur.

Hal tersebut diatas dapat discbabkan olch, jumlah tenaga kerja pada pekerjaan
dengan penambahan  tenaga  kerja, terjadi pada posisi ovang  lebih optimal
dibandingkan pekerjaan normal, dan perbandingan volume pekcrjaan teriaksana

dengan upah kumulatit tenaga kerja juga lebih banvak.
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1

Pernyataan yang dapat diambil berdasarkan grafik 6.4 , bahwa pada proyek
perumahan tipe kecil, perbandingan volum: pekerjaan yang telah dicapai selama 6
hari pencatatan pekerjaan, pekerjaan dengan penambahan tenage kerja menghasilkan
volume pekerjaan kumulatif sebesar 148.2 m’ , pekerjazn normal + lembur sebanyak
153.3 m". Namun, harga upth tenaga kerja per volume pekerjaen yang terjadt lebih
murah pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Perseniase kenaikan bieyva
upah tenaga kerja per volume pekerjaan vang dicapai dibandingxan denzan pekerjaan

normal + lembur sebesar 46.1%.
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Pernyataan vang dapat diambil berdasarkan grafik 6.5, bahwa pada proyek
perumahan tipe kecil, perbandingan volume pekerjaan vang telah dicapai selaina 6
hari pencatatan pekerjaan, pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja menghas:lkan
volume pekerjaan kumulatif sebesar 79,1 m’ , pekerjaan normal + lembur sebanyak
76,12 m’. Harga upah tenaga kerja per volume pekerjaan vang teriaci lcbith murah
pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Persentase kenaikan biaya upah
tenaga kerja per volume pekerjaan yang dicapai pekerjuan normal + lembur

dibandingkan dengan pekerjaan dengan penambahan tenaga ketja sebesar 38.5%.
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Pernyataan vang dapat diambil berdasarkan grafik 6.6 , bahwa pada proyek
perumahan tipe menengah, perbandingan volume pekerjaan yang teiah dicapai selama
6 hari pencatatan pekerjaan, pekerjaan  dengan  penambahan  tenaga kerja
menghasilkan volume pekerjaan kumulatif’ sebesar 67 0 m’ , pekerjaan normal +
lembur sebanyak 71.2 m’. Namun, harga upah tenaga kerja per volume pekerjaan
yang terjadi lebih murah pada pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja. Persentase
kenaikan biava upali tenaga kerja per volume pekerjaan yang dicapai pekerjaun

normal + lembur dibandingkan dengan pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja



100

800 v9'l Y 600 6.y | 9 300 Z6°0L v 9 Wwoloy J0D|G
900 v5'S v 800 pS 9L 9 800 L6'01 14 9 JleleiSiTelo 14
0’0 /96 4 ZLo ££0C S b0 yiepdt v 3 8)e|d;00- 103|€
00 GOy 4 800 88'Z!L S 900 6L v 9 efiay 1ejuey Jod uep Jised Bnin|z
vZ'0 ZEYE 9 LE0 85'v8 L 9£°0 80, | 9 e} 1Isepuad »mun yeuey uelied||
510/LElIPOId | {_w) swnjoA DAL YIlr [E20/Uelpoid | [ w) swniop [YL Yiuf |Bicauelpoid | ( w) swnioa | XLy
inowia} 1 eliloy ebeus | ueyequieuad |SWION LEH ueeliaxad
. el1oy seyjAlnposd uep swnjoA [9ae |
yrBusuaw ady ueyew.nuad : ¥shoid
800 z8'L % 010 9z'vZ 9 600 zZivl 4 9 wojoy JoJ|§
.00 Ze'9 % 800 6861 9 800 av'el b 3 J00IS 40D (¥
0L'0 Vx4V S 40 8. 61 % L0 yxa4 £ 9 - 81e|0}00H 10D|¢
S00 0s'e £ 00 LGl g 200 9.8 € 9 eliay 1ejue| 100 uep Jised brun|g
€20 Zr'ee 9 €e 12 L6 L LE0 8126 g 9 Isepuod 3niun yeuey ueles||
Buo/welpoud [( w) swnjop ML Yiwr Biojwelpoid [ ( w) swnjop [Mi Yiwr Bao/welpoid [ (_w) awnjop [ ML didl
Jnquia’ elioy ebeusa | ueyegueusad [BULION H ueeliayad
eL8Y SBYAINPOId UBD SWN|OA [9ge |
yemaw adl ueyewniad : xalkoud
900 69/ g ) 8y'ez 9 LLO 9521 S 9 wojoy JoD|p
S00 GL'S S 800 8L'Gl 9 .00 OL'LL S 9 JO0IS 10D|E
%) €Lt 4 020 €/'8¢ 9 810 8E V2 4 9 ey nieq uebuesed 1sepuod|c
vZ0 v1'2e v €0 08'1. 9 9e’0 £6'LY 4 9 isepuod Ynjun Yeuej Uele9 ||
BI0/WENPOId | () SWNOA |11 YIWF [BI0/welpoid [1,u1) awnjon [X L Uiif [Bio/uelpoid [ (;w) swnion [ M1 Uir O
Jnqua’ efiay] ebeus | UByEqUBUS JEULION e ueellsnad

el1ay sepApnpoid uep awnjoA [8Ge L
eueylopas ady ueyewiniad : ydhoid

Vra3y VOVNIL SVLIALLMNAO¥d v'¢'9




101

&Y

ol

(9]

o

&

SRV -
. Do - o
- e - o~ N

DU QU iRy

-

N ) . 7 e L
08 G
j103) adi] uryeuwiniag eped
el13) ebeus | senanynpold uebuipueciad "1 g yiueis;

o

(i)

o
(1}

)
£

S8

0

[P N A

C

[E9}

WM e
e}

S8

-

(o]

Ly

WO

-
o
o

hos sl IR M|

@0
s A M
O
~
-t

.:c e
s
[o¥]

u‘).

o

.
i
o

g nest meq uebussed
S5 g isEpuod ynjun 4EURy Ue

[

Ly wep

1) BLnop | o LaBl | S

S

G

S5 v
|4

Y

ueljequizuad

NGUIS) 4+ [BLUIION HEH deeliavad

euelIapag adl] ueyeWNISd | yakoic

VIYEM VOVNAL SYLALLXNAOYUd VIVQ ISYINLIdYMIY 62°¢




102




103




104




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan menyusun beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh
berdasarkan analisa dan pembahasan selama penyusunan tugas akhir, dengan studi kasus
provek pembangunan perumahan kelas mewah, menengah dan sederhana. Kemudiar
saran-saran vang diberikan dimaksudkan agar dapat dijadikan sebuah pembelajaran, dan
dapat menjadikan scbuah kelengkapan (eferenst) dan kesempurnaan bagi penelitian-
penelitian sejenis vang akan dibahas dikemudian hari.

7.1 Kesimpulan
Kestmpulan vang dapat diambil dari penelitian tugas akhir ini autara lain adalah
sebagai berikut
I. Perbandinean produktivitas  tenaga  kerja pada pelerjaan normal — dengan
penambahan jam lembur dan penambahan tenaga kerja, udalah sebagat berikut:
a. Pada perumahan tipe sederhana penurunan produktivitas pexerjaan lembur
terhadap pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja sebesar 15.11 %.
b. Pada perumahan tipe mewsh penurunan produktivitas pekerjaan lembur
terhadap pekerjaan rormal sebesar 31.17 %.
¢. Pada perumahan tipe menengah penurunan produktivitas pekerjaan lembur
terhadap pekerjaan normal sebesar 34.39 %.
2. Dalam tinjauan efisiensi biaya, pekerjaan dengan penambahan tenaga kerja lebin
X
murah dibandingkan pekerjaan dengan sistem lembur. Pada hasi! studi didapatkan

bahwa pekerjaan dengan penambahan jam lembur mengalami kenaikan persentase
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upah per satuan volume, dibandingkan dengan pekcrjaan dengan penambahan
tenaga kerja, sebesar ¢

a. Pada provek perumanan kelas sederhana kenaikan biaya sebesar 46.1 %o.

b. Puada provek perumahan kelas mewah kenaikan biaya selesar 38.5 %.

¢. Pada provek perumahan kelas menengah kenaikan biaya scbesar 39.23 .

Kesimpulan diatas diambil pada satuan perbandingan yang sama, dan hanya
berlaku pada studi kasus pada perumahan tipe scderhana Griya Mahakam Permay, tipe

menengah Jogja Residence, dan tipe mewah Ambarukmo Residence.

7.2 Saran
Saran-saran vang dapat diberikan, antara lamn:
1. Untuk mendapatkan peningsatan produktivitas tenaga kerja, scbatknva digunakan
sistem penambaban tenaga kerja, karena akan lebih menguntungkan dalam hal

efisiensi biava dan efekufitas waktu k=rja.

to

Untuk memperoleh data produktivitas yang optimal, perlu diadaxan studi tentang
penambahan tenaga kerja maksimal dengan memperhatikan pengaruh dan

keterbatasan tempat dan keleluasaan pergerakan tenaga kerja itu sendir,
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